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ABSTRAK 

 

 Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia 

pada tahun 2019-2020 sebanyak 196,71 juta pengguna, kemudian 

ditahun 2021 jumlah pengguna internet tercatat sebanyak 202,6 juta 

pengguna, dan ditahun 2022 pengguna internet bertambah menjadi 

220 juta pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna internet 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada Bank Syariah Indonesia 

pengguna internet banking berjumlah 4,81 juta nasabah. Dari hasil 

data lapangan yang di dapat sebagai data perbandingan antar Bank 

Syariah Indonesia di Kota Palembang, pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Palembang A Rivai pengguna internet banking aktifnya lebih 

rendah di banding pengguna internet banking tidak aktifnya. Hal 

tersebut rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah persepsi 

kemudahan, kebermanfaatan dan kepercayaan berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap minat nasabah menggunakan internet 

banking di Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. Tujuan 

penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi 

kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap minat nasabah menggunakan internet 

banking di Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai.  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan sifat asosiatif. Sumber data pada penelitian ini 

adalah menggunakan data primer. Teknik pengumupulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah simple random sampling. Sampel 

penelitian ini sebanyak 100 responden yang diambil dengan rumus 

slovin dengan menggunakan penyebaran kuesioner/angket. Metode 

analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

uji regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f), dengan 

mengolah data menggunakan aplikasi SPSS 25.0. 

 Hasil penelitian dan analisis penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel persepsi kemudahan dan kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat, pada variabel kebermanfaatan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat. Sedangkan secara 

simultan dapat dijelaskan bahwa variabel persepsi kemudahan, 

kebermanfaatan, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

 

Kata Kunci: Minat, Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan dan 

Kepercayaan. 
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ABSTRACT 

 

 Based on data from the Indonesian Internet Service Providers 

Association (APJII) stated that internet users in Indonesia in 2019-

2020 were 196.71 million users, then in 2021 the number of internet 

users was recorded at 202.6 million users, and in 2022 internet users 

increased to 220 million users. This shows that internet users continue 

to increase from year to year. At Bank Syariah Indonesia, internet 

banking users amounted to 4.81 million customers. From the results of 

field data obtained as comparison data between Bank Syariah 

Indonesia in Palembang City, at Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai active internet banking users are lower than 

inactive internet banking users. This is the formulation of the problem 

in this study, namely: Does the perception of convenience, usefulness 

and trust have a partial and simultaneous effect on customer interest 

in using internet banking at Bank Syariah Indonesia KCP Palembang 

A Rivai. The purpose of this study is: To determine whether the 

influence of perceived convenience, usefulness, and trust has a partial 

and simultaneous effect on customer interest in using internet banking 

at Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai.  

 In this study the author used quantitative research methods 

with associative properties. The source of data in this study is using 

primary data. The data collection technique used in this study is 

simple random sampling. The sample of this study was 100 

respondents taken with the slovin formula using the distribution of 

questionnaires / questionnaires. The analysis method uses validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression tests, hypothesis tests (t test and f test), by processing data 

using the SPSS 25.0 application. 

 The results of this study and analysis showed that partially the 

variables of perception of ease and trust had a significant effect on 

interest, on the variable of usefulness did not have a significant effect 

on interest. While simultaneously it can be explained that the 

variables of perception of convenience, usefulness, and trust have a 

significant effect on customer interest in using internet banking at 

Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

Keywords: Interest, Perception of Ease, Usefulness and 

Trustworthiness. 
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MOTTO 

يسُْراً لْعُسْرِ ٱيُسْراًإِنَّ مَعَ  لْعُسْرِ ٱفإَِنَّ مَعَ   

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

QS. Al Insyirah ayat 5-6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas 

bertujuan guna menghindari kesalahpahaman atau kurang 

jelasnya dalam mengambil arti ataupun maksud istilah yang 

digunakan dalam judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang digunakan didalam judul “Pengaruh 

Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan Kepercayaan 

Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking 

Pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A 

Rivai (Studi Kasus Pada Generasi Milenial)”. Berikut 

adalah uraian dari judul penelitian. 

1. Pengaruh menurut W.J.S Poewadarmita, pengaruh 

merupakan sebuah daya yang ada didalam suatu yang 

bersifat bisa memberikan perubahan kepada yang sifatnya 

bisa memberikan sebuah perubahan kepada pihak lain.
1
 

2. Persepsi Kemudahan (perceived ease of use) adalah 

keyakinan seseorang dalam menggunakan sebuah 

teknologi. Bisa dengan mudah digunakan serta dipahami 

sehingga pengguna tidak merasa kaget jika ada teknologi 

yang baru.
2
 

3. Kebermanfaatan adalah seorang individu yang yakin 

dalam menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. Apabila individu beranggapan 

bahwa dengan adanya media informasi bermanfaat maka 

individu tersebut akan terus menggunakannya.
3
 

4. Kepercayaan adalah sebuah variabel kunci dalam 

mengembangkan aspirasi konsumen pada produk yang 

                                                           
 1 W.J.S Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1996). 

 2 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 

 3 Yudianto Oentario, Agung Harianto, and Jenny Irawati, „Pengaruh 

Usefulness, Ease of Use, Risk Terhadap Intentionto Buy Onlinepatisserie Melalui 

Consumer Attitude Berbasis Media Sosial Di Surabaya‟, Jurnal Manajemen 

Pemasaran, 11.1 (2017), 26–31 <https://doi.org/10.9744/pemasaran.11.1.26-31>. 
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bertahan lama dalam mempertahankan hubungan jangka 

Panjang.
4
 

5. Minat nasabah bisa didefinisikan sebagai frekuensi 

(seberapa sering) nasabah dalam menggunakan fasilitas 

layanan pada jasa perbankan yang tersedia dengan melalui 

internet banking. 

6. Internet banking merupakan fasilitas jasa yang 

disediakan oleh setiap pihak bank dengan melalui alat 

elektronik seperti handphone, Ipad, komputer, dan lainnya 

yang bertujuan untuk mengganti kebutuhan bertransaksi 

dengan mudah dan cepat yang biasanya dilakukan melalui 

mesin ATM. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian yang telah 

dijelaskan dalam penegasan judul, maka maksud dari 

penegasan judul tersebut adalah untuk mengetahui 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Internet 

Banking Pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, hampir semua 

masyarakat Indonesia yang menggunakan internet tidak 

dipungkiri pula bahwa hal tersebut secara tidak langsung 

mendorong negara untuk menjadi lebih maju dan 

berkembang. Internet adalah sebuah media di Indonesia yang 

bertujuan untuk melakukan aktivitas bertransaksi serta 

bertukar informasi. Dalam dunia perbankan sistem teknologi 

juga dapat membantu masyarakat dalam segi pelayanan yang 

baik dengan menarik minat nasabah yaitu dalam memberikan 

kemudahan, kebermanfaatan serta kepercayaan dengan 

melakukan transaksi secara online tanpa harus  datang 

langsung ke bank. 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat diera 

modern saat ini terutama dalam layanan jasa perbankan. 

                                                           
 4 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Prenhalindo, 2000). 
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Perbankan merupakan sebuah lembaga keuangan yang sangat 

penting dalam menunjang perekonomian dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Dengan perkembangan diera 

digitalisasi sekarang ini layanan perbankan mengeluarkan 

sebuah layanan yang berbasis internet banking. Internet 

banking ini adalah sebuah layanan yang dikeluarkan oleh 

pihak perbankan untuk memudahkan masyarakat dalam 

bertransaksi. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

menggunakan internet terbesar di Asia Tenggara. Untuk saat 

ini internet menjadikan salah satu kebutuhan primer untuk 

para penggunanya. Dengan adanya internet banking tersebut 

menjadikan setiap orang melakukan berbagai kegiatan 

menjadi mudah dan cepat. Internet banking sangat membantu 

kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat. Adapun tidak 

sedikit  juga seseorang yang
5
 tidak menggunakan internet 

banking tersebut bahkan ada juga seseorang yang terbatas 

akan fasilitasnya. Begitupun padangan seseorang dalam 

menggunakannya, terlihat rumit dalam menggunakannya dan 

tidak semua orang dapat memahami dengan mudah cara 

menggunakannya. 

Setiap tahunnya jumlah pengguna internet terus 

bertambah, menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2019-2020 sebanyak 196,71 juta 

pengguna, kemudian ditahun 2021 jumlah pengguna internet 

tercatat sebanyak 202,6 juta pengguna, dan ditahun 2022 

pengguna internet bertambah menjadi 220 juta pengguna.
6
  

Kemudahan penggunaan adalah sebuah faktor yang 

bisa memudahkan nasabah dalam menggunakan suatu jasa 

                                                           
 5 Salsabiila Nur Aziizah and Ahmad Zuliansyah, „Pengaruh Perceived 

Organizational Support ( POS ) Dan Work Stress Terhadap Munculnya Perilaku 

Kontraproduktif Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Karyawan PT . Gula 

Putih Mataram Di Lampung Tengah )‟, 5.1 (2023), 65–78. 

 6 Sri Ismulyaty, Nurmaini, and May Roni, „Pengaruh Kualitas Layanan Dan 

Kepuasan Pengguna Internet Banking Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah 

Indonesia (Bsi Kalirejo)‟, NISBAH: Jurnal Perbanka Syariah, 8.1 (2022), 66–75 

<https://doi.org/10.30997/jn.v8i1.6117>. 
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yang terbebas dari berbagai macam kendala atau risiko. 

Perbankan melakukan satu langkah yaitu persepsi kemudahan 

agar memudahkan nasabah dalam menggunakan jasa dan 

layanannya. Dengan adanya kepercayaan maka dapat 

meningkatkan minat nasabah dalam menggunaan jasa dan 

layanan perbankan khususnya dalam dunia teknologi yaitu 

internet banking. Pihak perbankan meyakinkan kepada 

nasabah dalam menggunakan jasanya dengan tidak 

mengecewakan atau tidak melakukan kendala pada saat 

nasabah dalam menggunakan jasa dan layanan melalui 

teknologi yaitu intenet banking.
7
 

Kepercayaan berhubungan dengan beberapa faktor 

yaitu antar pribadi dan antar organisasi yang meliputi 

kompetensi, kejujuran, integritas dan kebaikan hati. Hubungan 

yang stabil antar nasabah dan pihak bank merupakan sebuah 

kepercayaan. Dengan jaminan keamanan yang diberikan oleh 

pihak bank pada simpanan nasabah yang ada di bank 

merupakan kemampuan pihak bank untuk membentuk rasa 

kepercayaan nasabah.
8
 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk memiliki nasabah 

sebanyak 17,78 juta nasabah. Dengan total jumlah nasabah 

BSI yang menggunakan internet banking sebanyak 4,81 juta 

atau naik sebesar 39% pada tahun 2023. Hal tersebut dapat 

dilihat pada diagram berikut:
9
 

  

                                                           
 7 Abdul Waheed Siyal and others, „Predicting Mobile Banking Acceptance 

and Loyalty in Chinese Bank Customers‟, SAGE Open, 9.2 (2019) 

<https://doi.org/10.1177/2158244019844084>. 

 8 Fernanda Idham Kholid and Embun Duriyani Soemarso, „ANALISIS 

PENGARUH KEAMANAN, KEMUDAHAN PENGGUNAAN, KEPERCAYAAN 

NASABAH DAN KEBERMANFAATAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN 

E-BANKING PADA PT BANK BNI SYARIAH KCP MAGELANG‟, Jurnal Sains 

Ekonomidan Perbankan Syariah, 8.2 (2018), 49–57. 
9
 https://www.bankbsi.co.id 
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Gambar 1. 1 Nasabah Pengguna Internet Banking pada BSI 

Seluruh Indonesia 

 

  Sumber: data https://www.bankbsi.co.id 

Terlihat pada gambar 1.1 pengguna internet banking 

pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebanyak 18% dari total 

jumlah nasabah diseluruh Indonesia. Hal tersebut terlihat 

bahwa masih kurangnya minat masyarakat dalam 

menggunakan internet banking pada PT Bank Syariah 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa faktor yaitu, 

kurangnya literasi terhadap fitur-fitur internet banking, 

kurangnya kemudahan dalam menggunakannya, kurangnya 

manfaat yang didapat, dan kurangnya kepercayaan terhadap 

internet banking. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 

pra riset terlebih dahulu ke beberapa Bank Syariah Indonesia 

yang ada di Kota Palembang sebagai menjadi data 

perbandingan dan penunjang peneliti sebelum objek penelitian 

ditentukan. Adapun data yang di dapat oleh peneliti terkait 

pengguna aktif dan pengguna tidak aktif pada internet 

https://www.bankbsi.co.id/
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banking di Bank Syariah Indonesia yang ada di kota 

Palembang sebagai berikut:  

Gambar  1. 2 Nasabah Pengguna Internet Banking Bank 

Syariah Indonesia di Wilayah Kota Palembang 

 

Sumber: data dari beberapa BSI yang ada dikota Palembang 

Keterangan: 

User = Pengguna (Nasabah yang menggunakan 

internet banking) 

USAK = Pengguna Aktif Internet Banking 

UREG = Pengguna Tidak Aktif Internet Banking 

 

Pada gambar 1.2 tersebut menggambarkan bahwa 

pengguna internet banking aktif pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Palembang A. Rivai lebih rendah dibandingkan BSI 

KCP Palembang 16 Ilir yang lebih banyak pengguna aktif 

dalam menggunakan internet banking. Dilihat pada grafik di 

Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A. Rivai pengguna 

aktif pada internet banking juga jumlah nasabahnya lebih 

sedikit dibandingkan dengan pengguna tidak aktif pada 

internet banking. Jumlah data awal nasabah di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A. Rivai sebanyak 43.156 

nasabah, persentase total user aktif pengguna internet banking 
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dari jumlah nasabah yang ada di Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A. Rivai yaitu sebesar 30,24%, sedangkan 

persentase user tidak aktif pengguna internet banking dari 

jumlah nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A. 

Rivai yaitu sebesar 69,76%. Selisih perbandingan user aktif 

dan user tidak aktif pengguna internet banking di Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A. Rivai yaitu sebesar 

39,52%. 

Dari hasil data yang di dapat dari beberapa Bank 

Syariah Indonesia sebagai perbandingan, memang Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A. Rivai pada grafik 

UREGnya terlihat lebih tinggi dibandingan Bank Syariah 

Indonesia cabang lainnya. Oleh karena itu, hasil wawancara 

peneliti dengan customer service Bank Syariah Indonesia Tbk 

KCP Palembang A. Rivai bahwa kenapa UREG pada Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A. Rivai lebih tinggi 

dibandingkan dengan USAKnya. Penyebabnya adalah pada 

dasarnya karena jumlah nasabah serta cif nasabah paling 

banyak didominasi oleh tabungan anak-anak yang dimana cif 

nasabah anak-anak sudah tidak aktif lagi. Oleh sebab itu, 

nasabah pada Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A 

Rivai ini masih banyak belum minat dalam menggunakan 

internet banking. 

Dengan melihatnya data perbandingan tersebut bahwa 

permasalahan yang ada pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A. Rivai ini menjadi salah satu  kurangnya minat 

nasabah dalam menggunakan internet banking. Walaupun 

diera digitalisasi ini menggunakan internet banking, akan 

tetapi masih sangat minim yang menggunakan internet 

banking pada perbankan syariah, khususnya pada Bank 

Syariah Indonesia. Karena nasabah lebih memilih 

menggunakan alat transaksi lainnya seperti dana, ovo, gopay 

dan lain-lain dibandingkan menggunakan jasa perbankan 

Syariah. 

Selain hal tersebut peneliti juga mendapatkan data 

jumlah nasabah tabungan yang terintegrasi internet banking 
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pada Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. Hal 

tersebut pada grafik sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 Grafik Jumlah Nasabah Tabungan yang 

Terintegrasi Internet Banking Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A. Rivai Periode 2018-2022 

 

Sumber: data diolah dari Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A. 

Rivai 

Pada gambar 1.3 tersebut menggambarkan bahwa 

jumlah data jumlah nasabah tabungan di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai. Dalam perkembangan 

jumlah nasabah tabungan pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A. Rivai ini terjadinya fluktuatif dari tahun ke 

tahun. Dapat dilihat pada gambar 1.3 diatas nasabah yang 

terintegritas internet banking pada Bank Syariah Indonesia 

menunjukkan bahwa nasabah telah menggunakan Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang akan tetapi nasabah masih 

banyak yang belum minat menggunakan internet banking. 

Oleh sebab itu, banyak faktor nasabah belum minat 

menggunakannya salah satu nya kurangnya pemahaman 

nasabah dalam menggunakannya, kurangnya manfaat serta 

kurangnya kepercayaan nasabah dalam menggunakannya. 
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Sehingga hal tersebut menjadikan pengguna aktif internet 

bankingnya lebih lebih rendah. 

Penelitian ini juga dilakukan dengan mewawancarai 

para nasabah mengenai penggunaan internet banking pada 

bank syariah. Berikut hasil wawancara terhadap beberapa 

nasabah. Pada subjek pertama berinsial PTA, “Saya sebagai 

pengguna internet banking di Bank Syariah Indonesia 

merasakan kemudahan dalam bertransaksi, akan tetapi 

disamping kemudahan tersebut sering juga mengalami server 

error pada saat transaksi pertransferan sehingga kerjaan yang 

ingin cepat menjadi terhambat”. Subjek Kedua NAF, “Saya 

sering menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia, akan tetapi pada mesin ATM Bank Syariah 

Indonesia belum menyediakan sistem setoran tunai secara 

mandiri melalui mesin ATM.” Subjek yang ketiga RAP 

“Sebelumnya saya selalu menggunakan internet banking, akan 

tetapi dengan adanya kemudahan internet banking tersebut 

membuat saya kurang mengontrol diri, akibatnya saya terlalu 

boros dalam penggunaannya.” (02 Maret 2023). 

Minat untuk menggunakan internet banking sangat 

berkaitan dengan sikap pengguna. Seseorang akan tertarik 

untuk mengakses internet banking jika mereka merasakan 

suka dan kenyamanan apa yang dilakukan. Selain hal tersebut 

minat seseorang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, 

manfaat serta kepercayaan. Sikap seseorang terhadap produk 

yang digunaknnya bisa berpengaruh terhadap behavior 

intention to use. Dengan menggunakannya teknologi yang ada 

serta merasakan kemudahan, manfaat dan kepercayaan yang 

didapatkan maka dapat mempengaruhi persepsi (pandangan) 

yang baik pada layanan internet banking tersebut, menjadikan  

seseorang terus minat dalam menggunakannya. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alifatul Laily Romadloniyah dan Dwi Hari 

Prayitno yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Daya Guna, Persepsi Kepercayaan, dan  

Persepsi Manfaat Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Menggunakan E-Money Pada Bank BRI Lamongan”. Hasil 
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penelitian menemukan bahwa secara parsial keempat variabel 

bebas berpengaruh terhadap minat. Sedangkan secara simultan 

semua variabel bebas berpengauh terhadap minat secara 

bersama-sama. Adapun penelitian lain yang mendukung 

Ahmad Ulil Albab Al Umar dan Saifuddin Zuhri yang 

berjudul “Pengaruh Manfaat, Pengetahuan dan Edukasi 

Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar 

Modal Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa IAIN 

Salatiga)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

pada variabel manfaat tidak berpengaruh terhadap minat, dan 

sedangkan kedua variabel bebas tersebut berpengaruh 

terhadap minat. Sedangkan hasil dari secara simultan 

menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat. Sehingga berdasarkan 

penelitian terdahulu tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Kebermanfaatan, dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Nasabah Menggunakan Internet Banking Pada PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Persepsi kemudahan merupakan pandangan seseorang 

pada jasa ataupun suatu benda yang harus ditetapkan pada 

setiap perusahaan, bertujuan untuk meningkatkan minat pada 

masyarakat untuk menggunakan internet banking yang 

fungsinya memudahkan pada nasabah menggunakannya. 

Kemudahan tersebut bisa berdampak langsung pada setiap 

perusahaan yang menggunakan layanan jasanya dengan 

internet banking yang ada pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A. Rivai. 

Dengan melihat latar belakangnya masalah bahwa 

minat pada pengguna aktif internet banking di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai agak berkurang, 

dibanding dengan pengguna tidak aktifnya. Hal tersebut 

adalah sebuah permasalahan yang akan diteliti. Apabila Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai tidak adanya 

kemudahan, kebermanfaatan, serta kepercayaan kepada 
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nasabah dalam menggunakan internet banking tersebut maka 

akan berdampak buruk bagi perusahaan, dan minat nasabah 

dalam menggunakan internet banking pun menurun. Jika hal 

tersebut tidak sesuai dengan pandangan yang diharapkan oleh 

pihak nasabah maka nasabah tidak akan segan untuk 

berpindah ke jasa lembaga keuangan lainnya. 

Oleh karena itu, dengan adanya identifikasi masalah 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Internet 

Banking Pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai.” 

Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, 

teori-teori, dan supaya penelitian bisa dilakukan secara lebih 

mendalam maka, tidak semua masalah yang telah di 

identifikasikan akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

membatasi masalah persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan 

kepercayaan adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh 

sebuah perusahaan untuk memenuhi suatu kebutuhan nasabah 

dan menjadikan nasabah berminat dalam menggunakan 

internet banking. Karena sebuah kemudahan apalagi 

kepercayaan bagi nasabah dalam menggunakan internet 

banking tersebut adalah sebuah pencapaian terbaik bagi 

perusahaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah 

diuraikan maka permasalahan yang akan diajukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh Terhadap 

Minat Menggunakan Internet Banking pada PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai? 

2. Apakah Kebermanfaatan berpengaruh Terhadap Minat 

Menggunakan Internet Banking pada PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai? 
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3. Apakah Kepercayaan berpengaruh Terhadap Minat 

Menggunakan Internet Banking pada PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai? 

4. Apakah Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan berpengaruh secara simultan Terhadap 

Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking Pada PT 

Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan judul yang ingin diteliti 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Internet 

Banking Pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai.” Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan 

terhadap minat nasabah menggunakan internet banking 

pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A 

Rivai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kebermanfaatan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat 

nasabah menggunakan internet banking pada PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, 

kebermanfaatan dan kepercayaan terhadap minat nasabah 

menggunakan internet banking secara simultan pada PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai. 

 

F. Manfaat Penelitian 

  Adapun hasil yang diharapkan bisa memberikan 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan dan 

menjadi referensi tambahan mengenai pengaruh persepsi 



13 

 

kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai. 

Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan hasil penelitian ini 

sebagai acuan atau landasan dalam penelitian selanjutnya 

yang sejenis dengan variabel yang lebih bervariatif. 

2. Bagi Perbankan 

Sebagai bahan evaluasi pada kinerja di bidang internet 

banking syariah pada Bank Syariah Indonesia dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan terhadap minat 

nasabah dalam menggunakan internet banking BSI untuk 

melakukan transaksi. 

3. Bagi Akademik 

Sebagai sarana untuk menambahkan ilmu bagi para 

pembaca dan bisa dijadikan mahasiswa sebagai sumber 

pengetahuan maupun kajian mengenai pengaruh persepsi 

kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai. 

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian sebelumnya yang menjadi sumber 

referensi pada saat mencari perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya untuk menjadi inspirasi baru untuk penelitian 

sebelumnya. Untuk mencegah plagiarisme serta berfungsi 

untuk menemukan sumber pada penelitian yang baru dan 

masih berkaitan dengan penelitiain sebelumnya. Pada hal ini 

peneliti memasukkan hasil dari penelitian yang berdasarkan 

dengan hasil penelitian sebelumnya. Hal tersebut memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan survey. 

Adapun kajian yang relevan terkait pada penelitian yang akan 

diteliti diantaranya: 

1. Alifatu Laily Romadloniyah dan Dwi Hari Prayitno 

dengan judul penelitian: “Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Daya guna, Persepsi Kepercayaan, 
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dan Persepsi Manfaat Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Menggunaka E-Money Pada Bank BRI Lamongan”.
10

 

Persamaan: Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, 

Manfaat, dan Minat, metode yang digunakan, jumlah 

sampel, dan analisis data yang digunakan. 

Perbedaan: Objek penelitian, BRI Lamongan dan E-

Money. 

Hasil: Penelitian ini merupakan penelitian survey yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan melalui pengambilan 

data. Motede analisis digunakan adalah asumsi klasik, 

metode linier berganda, dan analisis koefisien 

determinasi. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Pengujian hipotesis melalui uji F dan uji t. 

Penelitian mengambil sampel 100 responden nasabah 

yang menggunakan e-money di Bank BRI Lamongan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, 

diperoleh persamaan Y = -0.621 + 0.331 X1 + 0.250 X2 + 

0.277 X3 + 0.169 X4. Persepsi kemudahan penggunaan 

(X1) menjadi faktor terbesar yang mempengaruhi minat 

nasabah dengan nilai koefisien regresi sebesar 6.539. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi daya guna, persepsi kepercayaan 

dan persepsi manfaat secara simultan berpengaruh 

terhadap minat nasabah PT. BRI Cabang Lamongan. Dari 

penelitian ini diperoleh nilai R Square sebesar 0.811, yang 

artinya seluruh variabel bebas yakni persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi daya guna, persepsi kepercayaan 

dan persepsi manfaat mempunyai konstribusi secara 

bersama-sama sebesar 81.1% terhadap variabel terkait 

yaitu minat nasabah, sedangkan 18.9% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya. 

 

                                                           
 10 Alifatul Laily Romadloniyah and Dwi Hari Prayitno, „Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Persepsi Daya Guna, Persepsi Kepercayaan, Dan Persepsi 

Manfaat Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunaan E-Money Pada Bank Bri 

Lamongan‟, Jurnal Peneliltian Ekonomi Dan Akuntansi, 3.3 (2018), 699 

<https://doi.org/10.30736/jpensi.v3i3.163>. 



15 

 

2. Sulfina, Yuliniar, dan Alfida Aziz (2021): “Pengaruh 

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat Untuk Menggunakan Uang Elektronik 

(Shopeepay)”.
11

 

Persamaan: Persepsi Kemudahan, Manfaat, Minat, dan 

jumlah sampel. 

Perbedaan: Objek penelitian, Shopee Pay, serta teknik 

yang digunakan pada penelitian terdahulu, non-

probability sampling dan purposive sampling dan olah 

data menggunakan SmartPLS. 

Hasil: Hasil dari pengujian diperoleh bahwa pada variabel 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap minat penggunaan sebesar 0.507, 

variabel persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan sebesar 0.444 dan 

memperoleh nilai koefisien determinan sebesar 86,9%. 

 

3. Ahmad Ulil Albab Al Umar & Saifudin Zuhri (2019): 

“Pengaruh Manfaat, Pengetahuan dan Edukasi Terhadap 

Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal 

Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa IAIN Salatiga)”.
12

 

Persamaan: Pada variabel Manfaat dan Minat, metode 

peneitian yang digunakan dan teknik analisis data yang 

digunakan. 

Perbedaan: Objek penelitian di Pasar Modal Syariah, 

Studi kasus pada Mahasiswa IAIN Salatiga, sampel yang 

digunakan proportionate stratified random sampling, 

menggunakan aplikasi SPSS 23. 

Hasil: Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan 

bahwa variabel Manfaat dengan hasil menunjukkan 

                                                           
 11 Sulfina Sulfina, Yuliniar Yuliniar, and Alfida Aziz, „Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap Minat Untuk Menggunakan 

Uang Elektronik (Shopeepay)‟, Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 17.2 (2022), 

105 <https://doi.org/10.21460/jrak.2021.172.401>. 

 12 Ahmad Ulil Albab and Saifudin Zuhri, „Pengaruh Manfaat, Pengetahuan 

Dan Edukasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah 

(Study Kasus Pada Mahasiswa IAIN Salatiga)‟, Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, 4.1 (2019), 129–38. 
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bahwa secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 

modal Syariah, variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal, dan 

variabel edukasi menunjukkan bahwa secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal Syariah. Variabel manfaat, 

pengetahuan dan edukasi secara simultan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 

modal Syariah. 

 

4. Dirwan (2022): “Keputusan Nasabah Menggunakan 

Mobile Banking dari Sisi Kemudahan, Manfaat dan 

Kenyamanan.”
13

 

Persamaan: Kemudahan dan Manfaat, jumlah sampel 

yang digunakan, aplikasi mengolah data SPSS 25, dan 

teknik analisis data yang digunakan. 

Perbedaan: Objek penelitian PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk Cabang Sam Ratulangi, Mobile banking, teknik 

sampling yang digunakan purposive sampling. 

Hasil: Hasil penelitian menemukan bahwa kemudahan, 

manfaat dan kenyamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 

mobile banking di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Sam Ratulangi.  

 

5. Trisna Aditya dan Luh Putu Mahyuni (2022): “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Manfaat, 

Keamanan dan Pengaruh Sosial Terhadap Minat 

Penggunaan Fintech.”
14

 

                                                           
 13 Dirwan, „Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Dari Sisi 

Kemudahan, Manfaat Dan Kenyamanan‟, SEIKO: Journal of Management & 

Business, 5.1 (2022), 323–32. 

 14 Trisna Aditya and Luh Putu Mahyuni, „Pengaruh Literasi Keuangan, 

Persepsi Kemudahan, Manfaat, Keamanan Dan Pengaruh Sosial Terhadap Minat 

Penggunaan Fintech‟, Forum Ekonomi, 24.2 (2022), 245–58 

<https://doi.org/10.30872/jfor.v24i2.10330>. 
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Persamaan: Persepsi kemudahan, manfaat, minat dan 

metode yang digunakan. 

Perbedaan: Literasi keuangan, keamanan, pengaruh 

sosial, fintech, teknik sampel yang digunakan probability 

sampling, teknik analisis data yang digunakan, dan 

aplikasi mengolah data SmartPLS 3. 2. 9. 

Hasil: Hasil pengujian secara empiris menunjukkan minat 

generasi milenial untuk menggunakan fintech dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh literasi keuangan, 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, 

pengaruh sosial dan persepsi keamanan. Bukti lain 

menunjukkan bahwa persepsi keamanan memiliki skor 

path coefficient yang tertinggi yang diikuti dengan 

persepsi kemudahan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

generasi milenial lebih mementingkan sistem keamanan 

fintech yang menjamin informasi pribadi mereka, juga 

aman ketika melakukan transaksi. Kemudian generasi 

milenial lebih suka melakukan sesuatu dengan praktis dan 

tidak memakan waktu, dalam hal ini bertransaksi 

menggunakan fintech. Penting bagi perusahaan fintech 

untuk memberikan jaminan keamanan sistem dan 

kemudahan dalam bertransaksi menggunakan fintech. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah ada beberapa variabel yang berbeda 

dengan penambahan variabel dari penelitian terdahulu dan 

terdapat juga objek yang berbeda, serta teknik pengambilan 

sampelnya juga berbeda. Alat tes dalam penelitian ini 

menggunakan software aplikasi SPSS 25. Dengan 

menyebarkan kuesioner menggunakan via google form untuk 

memudahkan responden. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan  

masalah, rumusan masalah, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori dan Pengujian Hipotesis 

Berisi tentang teori yang digunakan 

mengenai teori Internet Banking, Persepsi 

Kemudahan, Kebermnafaatan, Kepercayaan, 

Minat, dan Pengujian Hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Berisi tentang jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data, variabel penelitian dan pengukuran, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitiain dan Pembahasan Berisi tentang 

deskripsi data, dan pembahasan hasil penelitian 

dan analisis. 

BAB V : Penutup  Berisi tentang kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian.  

Daftar Rujukan / Daftar Pustaka 

Lampiran 

  



19 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Perilaku Konsumen 

Grand Theory yang digunakan didalam penelitian ini 

merupakan Teori Perilaku Konsumen, Menurut Kolter (2012), 

teori perilaku konsumen merupakan sebuah pelajaran tentang 

bagaimana individu, kelompok, ataupun organisasi memberi, 

memilih, serta menggunakan barang, jasa, ide dan 

pengalaman untuk memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan 

konsumen.
15

 Sedangkan, menurut Nugroho (2010), 

mengatakan bahwa untuk mengenali para konsumen bukanlah 

hal yang mudah, konsumen tidak selalu terus terang untuk 

menyatakan kebutuhan serta keinginannya, jika konsumen 

sering bertindak dengan sebaliknya. Konsumen lebih sering 

berubah fikiran, dan akan memutuskan untuk melakukan 

pembelian pada menit-menit terakhir.  Jadi para pemasar perlu 

untuk mempelajari keinginan, persepsi, prefensi, serta 

perilaku konsumen dalam berbelanja.
16

 

Menurut Schiffman & Kanuk (2007) mengatakan 

bahwa perilaku konsumen merupakan studi yang merupakan 

proses-proses yang terjadi pada saat individu atau kelompok 

dalam memilih, membeli, menggunakan serta menghentikan 

pemakaian pada suatu produk atau jasa dalam rangka 

memuaskan keinginan. Sedangkan menurut Sheth & Mittal 

(2004) mengemukakan bahwa perilaku konsumen merupakan 

sebuah aktivitas fisik serta mental yang dilakukan oleh 

konsumen rumah tangga dan oleh konsumen bisnis yang 

menghasilkan sebuah keputusan untuk membayar, membeli 

serta menggunakan sebuah produk atau jasa tertentu. 

 

                                                           
15

 Philip, Kolter dan Kevin Lane Keller (2012). Manajemen Pemasaran Bab 

Sabran Jilid 1 edisi 1, (Jakarta: Erlangga), hlm. 166. 
16

 Setiadi, N. J (2010). Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group), hlm. 1. 
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Perilaku konsumen dapat didefinisikan bahwa 

perilaku konsumen pada dasarnya adalah aktivitas fisik 

ataupun mental dengan para konsumen bisnis ataupun 

konsumen akhir yaitu meliputi aktivitas untuk mendapatkan, 

mengkonsumsi, serta menghentikan pembelian pada sebuah 

produk, jasa, ide atau pengalaman tertentu.
17

 Menurut Suharno 

dan Sutarso (2014), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen, salah satunya adalah faktor psikologis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Motivasi adalah sebuah dorongan yang ada pada dalam 

diri seseorang untuk melakukan atau tidak ingin 

melakukan sesuatu. 

2. Persepsi adalah seseorang memilih, mengatur atau 

menginterprestasikan sebuah informasi untuk 

menggambarkan sesuatu yang berarti. 

3. Pembelajaran merupakan sebuah perubahan perilaku 

seseorang yang dilatarbelakangi oleh pengalaman. 

Terjadinya pembelajaran melalui interaksi, rangsangan, 

respon, serta penguatan. 

4. Keyakinan dan sikap merupakan sebuah rancangan atau 

aturan yang ada di organisasi dengan melalui pengetahuan 

serta kemudian dipegang oleh individu sebagai kebenaran 

dalam kehidupan.
18

 

Teori Perilaku Konsumen sangat erat kaitannya 

dengan sebuah masalah keputusan yang diambil individu 

dalam keputusan ataupun penentuan dalam mendapatkan serta 

menggunakan barang maupun jasa. Nasabah juga memiliki 

pertimbangan dalam mengambil keputusan ataupun dalam 

menggunakan produk atau jasa. Oleh sebab itu adapun 

kaitannya dengan penelitian ini, dengan melihatnya nasabah 

dalam menggunakan sebuah produk yaitu layanan internet 

banking, didalam penelitian ini juga melihat persepsi dari 

                                                           
17

 Razak, M. (2016). Perilaku konsumen, Cetakan 1, (Makassar: Alauddin 

University Press), hlm. 4. 
18

 Hanum, Z., & Hidayat, S. (2017). Faktor–faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam keputusan pembelian sepatu merek nike di kota 

medan. Jurnal Bis-A: Jurnal Bisnis Administrasi, 6(1), hlm. 38. 
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nasabah dalam menggunakan sebuah produk, berbagai macam 

pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan dalam 

penggunaan internet banking, dalam faktor psikologis teori 

perilaku konsumen tersebut terdapat persepsi dalam 

menggunakan produk. 

 

B. Theory of Acceptance Model 

Theory of Acceptance Model dikemukakan oleh Davis 

(1986),  adalah sebuah salah satu model yang digunakan 

didalam penelitian teknologi informasi, pemasaran, serta 

organisasi industri. Thecnology of Acceptance Model ini 

merupakan sebuah skala keinginan individu untuk 

menggunakan sebuah teknologi (usage intention) dan perilaku 

(behavior). Davis pada tahun 1989 kembali mengemukakan 

Thecnology of Acceptance Model sebagai penambahan 

variabel dalam menjelaskan perilaku konsumen, yang 

didasarkan pada teori psikologi sosial dan Theory of Reasoned 

Action (TRA).
19

 

Model Theory of Acceptance Model adanya dua faktor 

yang memperlihatkan sikap terhadap perilaku individu yaitu 

persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi 

kegunaan dapat mempengaruhi minat perilaku individu dan 

perilaku individu dalam menggunakan sebuah teknologi. 

Melainkan, persepsi kemudahan tersebut bisa mempengaruhi 

persepsi kegunaan. Minat perilaku seseorang juga di 

pengaruhi oleh sikap terhadap perilaku. Jadi, minat seseorang 

tersebut dapat dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap perilaku.
20

 

Adapun hubungan antara Theory of Acceptance Model oleh 

                                                           
19

 Ramdhani, N. (2009). Model Perilaku Penggunaan Tik “Nr2007” 

Pengembangan Dari Technology Acceptance Model (Tam). Buletin Psikologi, 17(1). 
20

 Sulistiyarini, S. (2012). Pengaruh minat individu terhadap penggunaan 

mobile banking: model kombinasi Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory 

of Planned Behavior (TPB). Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, 1(2), hlm. 3. 
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Davis pada variabel penelitian ini, adanya lima konstruksi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan persepsi (Perception). 

2. Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use). 

3. Minat perilaku dalam menggunakan teknologi 

(Behavioral Intention to Use). 

4. Penggunaan informasi teknologi (Actual Technology 

Use). 

5. Sikap terhadap perilaku atau sikap dalam menggunakan 

teknologi (Attitude Towards Behavior). 

Theory of Acceptance Model berasumsi bahwa 

seseorang mengambil suatu teknologi pada umumnya melalui 

proses kognitif dengan tujuan untuk memaksimalkan terhadap 

kegunaan teknologi tersebut. Hubungan Theory of Acceptance 

Model dengan penelitian ini adanya hubungan erat terhadap 

variabel penelitian ini, bahwa Theory of Acceptance Model 

tersebut bisa menjelaskan keperilakuan pengguna bahwa 

pengguna beralasan dalam melihat persepsi kemudahan, 

kebermanfaat, dan kepercayaan dengan menimbulkan sebuah 

tindakan pengguna dapat menerima penggunaan, sehingga 

bisa menjelaskan kepada pengguna dalam menggunakan 

sebuah sistem termasuk internet banking. 

 

C. Theory of Reasoned Action 

Theory of Reasoned Action pertama kali dikemukakan 

oleh Ajzen dan Fishbein (1980). Teori ini menerangkan 

hubungan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak 

(intention), dan perilaku (behavior). Teori ini mengemukakan 

bahwa perilaku akan dipengaruhi oleh niat, sedangkan sikap 

serta norma subyektif akan mempengaruhi niat. Keyakinan 

akan dipengaruhi oleh sikap yang berasal dari hasil tindakan 

yang dilakukan pada masalalu, sedangkan norma subyektif 

akan dipengaruhi apabila keyakinan yang bersumber dari 

pendapat oranglain serta memotivasi dalam mematuhi 

pendapat tersebut. Dapat disimpulkan bahwa teori ini sebagai 

hal positif dengan perbuatan yang akan dilakukan oleh 
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seseorang serta dapat mempercayai bahwa oranglain juga 

menginginkan apa yang seseorang itu lakukan juga.
21

 

Theory of Reasoned Action menyarankan bahwa niat 

perilaku merupakan sebuah fungsi dari sikapnya terhadap 

perilakunya, dengan bagaimana seseorang berpikir bahwa 

oranglain akan menilainya apabila seseorang tersebut 

melakukan perilaku tersebut. Perilaku bertujuan yaitu dengan 

kekuatan seseorang untuk melakukan tindakan yang telah 

ditentukan. Tujuan sikap seseorang terhadap sebuah perilaku 

tersebut bisa dijelaskan sebagai perasaan antara positif dan 

negatif pada seseorang terhadap pada pencapaian sebuah 

perilaku, sedangkan norma subyektif menjelaskan sebagai 

pandangan seseorang dengan melihat banyaknya orang yang 

dianggap penting baginya, dengan harus atau tidak harus 

melakuakn sebuah perilaku. Relvansi Theory of Reasoned 

Action dengan penelitian ini yaitu bahwa variabel Minat (Y) 

untuk menentukan sebuah perilaku seseorang dalam 

menggunakan layanan internet banking. 

 

D. Persepsi Kemudahan 

1. Pengertian Persepsi Kemudahan 

Menurut Davis (1989) mengemukakan perceived 

ease of use sebagai keyakinan dalam kemudahan 

penggunaan, yaitu tingkat kepercayaan pengguna bahwa 

teknologi ataupun sistem bisa digunakan dengan mudah 

dan bebad dari masalah. Kekuatan penggunaan serta 

hubungan antar pengguna dengan sistem juga bisa 

menunjukkan penggunaan.
22

 Sedangkan menurut 

Wahyuningtyas dan Widiastuti (2015) mendefinisikan 

bahwa persepsi kemudahan (perceived easy of use) 

merupakan bagaimana seseorang yakin serta percaya 

                                                           
21

 Nelafan, W., & Sulistiyanti, U. (2022). Analisis determinan pilihan 

berkarir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan. In Proceeding of National 

Conference on Accounting & Finance. hlm. 135. 
22

 Davis, F. D. (1989). Perceived usefulness, perceived ease of use, and user 

acceptance of information technology. MIS quarterly, hlm. 319-340. 
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bahwa menggunakan teknologi bisa terlepas dari kesulitan 

usaha.
23

 

Menurut Venkatesh dan Morris (2003), 

mendefinisikan bahwa persepsi kemudahan adalah 

sebagai tingkatan keyakinan seseorang bahwa 

menggunakan sebuah teknologi akan terbebas dari usaha. 

Hal tersebut mengilustrasikan bahwa seseorang akan lebih 

senang untuk berinteraksi dengan teknologi baru apabila 

mereka berpandangan bahwa usaha kognitif mereka 

relative kecil. Persepsi kemudahan adalah proses 

pengaharapan (expectancy) dan persepsi kemanfaatan 

adalah sebuah hasil dari pengharapan (expectancy).
24

 

Sedangkan menrut Nursiah (2018) mengemukakan 

pendapat bahwa persepsi kemudahan adalah sebagai the 

degree to which a person believes that using a particular 

system would be free of effort. Yang artinya yaitu tingkat 

kepercayaan seseorang dalam penggunaan sistem 

informasi adalah sebuah hal yang mudah serta tidak 

diperlukannya usaha keras dalam pemakaiannya. 

Kemudahan tersebut akan mengurangi tenaga, pikiran, 

serta menghemat waktu yang digunakan dalam 

mempelajari serta menggunakan sistem informasi. 

Pekerjaan akan lebih cepat dikerjakan apabila 

menggunakan sistem informasi, dibandingkan pekerjaan 

yang tidak menggunakan sistem informasi.
25

 

Menurut Arief Wibowo (2008) menyatakan 

bahwa persepsi tentang kemudahan penggunaan terhadap 
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 Wahyuningtyas, Y. F., & Widiastuti, D. A. (2015). Analisis pengaruh 

persepsi risiko, kemudahan dan manfaat terhadap keputusan pembelian secara 
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acceptance of information technology: Toward a unified view. MIS quarterly, hlm. 
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Komputer, 3(2), hlm. 41. 
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sebuah teknologi bisa dengan mudah untuk dipahami dan 

digunakan. Bisa dikatakan bahwa kemudahan penggunaan 

bisa mengurangi usaha seseorang baik waktu ataupun 

tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi karena 

seseorang yakin bahwa sistem teknologi dapat dipahami 

dengan mudah.
26

 Jogiyanto (2007) mendefinisikan bahwa 

“sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

suatu teknologi bebas dari usaha.” Yang dimaksud usaha 

adalah terbebasnya dari kesulitan (usaha untuk mengerti 

dan mempelajari) dalam menggunakan teknologi. Ciri 

utama ease of use adalah kemudahan dalam layanan 

internet banking agar nasabah penggunanya mengerti 

serta kemudahan dalam menggunakan layanannya. Oleh 

karena itu apabila sebuah layanan dalam hal internet 

banking bisa digunakan dengan mudah oleh penggunanya, 

maka otomatis produk layanan tersebut bisa juga 

memberikan manfaat bagi para pengguna. Apabila 

seseorang telah merasakan manfaat dari layanan tersebut, 

maka akan bertambah besar juga dorongan seseorang 

untuk menggunakan layanan tersebut secara terus 

menerus.
27

 

Persepsi kemudahan berarti suatu internet 

banking dibuat untuk mempermudah penggunanya. 

Dengan adanya teknologi dan informasi yang mudah, 

aman, cepat, dan canggih tidak menutup kemungkinan 

bahwa para generasi milenial akan menggunakan layanan 

internet banking. Seseorang terhadap persepsi kemudahan 

pada layanan internet banking yang memudahkan nasabah 

untuk melakukan transaksi, tanpa mengalami kesulitan 

dan tidak memerlukan usaha yang besar dengan harus 

keluar rumah, hal tersebut adalah sebuah kepercayaan 
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Informasi, hlm. 2. 
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seseorang terhadap persepsi kemudahan yang ada pada 

layanan internet banking. Dan menjadi kemungkinan 

besar seseorang akan menggunakannya secara 

berkelanjutan. 

2. Indikator Persepsi Kemudahan Pada Internet Banking 

Menurut Davis (1989), variabel persepsi 

kemudahan diukur dengan beberapa indicator, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mudah di pelajari (easy to use). Dalam hal ini internet 

banking merupakan sebuah teknologi yang bisa 

dengan mudah digunakan untuk melakukan transaksi 

tanpa perlu adanya usaha lebih. Jadi, dengan adanya 

kemudahan ini dapat mempengaruhi minat nasabah 

untuk menggunakan internet banking. 

b. Dapat dikendalikan dengan mudah (controllable). 

Penggunaan teknologi pada internet banking bisa 

dikendalikan dan jarang terjadinya kesalahan dalam 

menggunakannya. 

c. Jelas dan dapat dimengerti (clear and 

understandable). Dalam hal ini internet banking 

mempunyai sistem pelayanan pada jasa yang jelas 

serta bisa dipahami tanpa harus berbelit-belit. 

d. Fleksibel digunakan (flexible to use). Bertransaksi 

dalam menggunakan internet banking ini dapat 

dilakukan selama 24 jam. Sehingga internet banking 

bisa digunakan dimanapun serta kapanpun. 

e. Cepat terampil menggunakannya (easy to become 

skilfull). Nasabah yang menggunakan internet 

banking dapat terhindar dari kesulitan serta 

kebingungan pada saat menggunakannya, sehingga 

para nasabah menjadi mahir dan terampil dalam 

menggunakannya. 

f. Mudah digunakan (easy to use). Pelayanan sistem 

yang ada di dalam internet banking lebih jelas, detail, 
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dan terperinci, sehingga bisa digunakan dengan 

mudah.
28

 

Dapat disimpulkan bahwa kemudahan dalam 

menggunakan internet banking akan mengurangi usaha 

baik waktu dan juga tenaga bagi seseorang yang sedang 

mempelajari teknologi. Komparasi kemudahan tersebut 

memberikan petunjuk bahwa seseorang yang 

menggunakan teknologi dalam dunia kerja akan lebih 

mudah dibandingkan dengan melakukannya secara 

manual. Teknologi mempercayakan kepada pengguna 

bahwa dalam menggunakannya sesuai dengan ciri dari 

kemudahan penggunaan. 

3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Kemudahan Pada Internet Banking 

Menurut Istiarni (2014) persepsi kemudahan 

dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: 

a. Faktor yang fokus pada teknologi tersebut, yang 

bercontoh pada pengalaman yang ada dan dilakukan 

oleh pengguna terhadap penggunaan teknologi 

sejenisnya. 

b. Faktor reputasi teknologi yang didapat oleh pengguna, 

kemudahan teknologi apabila reputasi yang baik akan 

mendorong para pengguna. 

c. Faktor tersedianya mekanisme pendukung atau 

perkembangan yang mampu untuk meningkatkan 

kinerja terhadap penggunaannya.
29
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E. Kebermanfaatan 

1. Pengertian Kebermanfaatan  

Menurut Davis mendefinisikan bahwa 

kebermanfaatan (perceived usefulness)  adalah sebagai 

sesuatu persepsi subjektif pengguna terhadap seberapa 

besar kemungkinan penggunaan pada suatu sistem dengan 

contoh sistem pembayaran elektronik bisa meningkatkan 

kinerjanya.
30

 Sedangkan menurut Wibowo (2008) 

berpendapat bahwa persepsi kebermanfaatan adalah 

sebuah patokan sebuah penggunaan teknologi 

meyakinkan akan mendatangkan manfaat bagi seseorang 

yang menggunakannya. Memprediksikan suatu perilaku 

seseorang dalam menggunakan teknologi informasi 

tersebut, apabila seseorang meyakini bahwa sebuah 

teknologi informasi bisa memberikan manfaat terhadap 

pekerjaannya dengan pencapaian prestasi kerjanya. Oleh 

sebab itu, sikap pengguna dalam menggunakan teknologi 

informasi dapat di pengaruhi oleh tingkat kebermanfaatan 

teknologi informasi.
31

 

Menurut Rahmatsyah menerangkan bahwa 

kebermanfaatan adalah sebagai kemungkinan subyektif 

dari para pengguna yang menggunakan sebuah teknologi 

tertentu dengan bertujuan untuk bisa memiliki manfaat 

serta memudahkan seseorang dalam pekerjaannya. 

Mempermudah dalam kinerja bisa menghasilkan 

keuntungan yang lebih baik dari segi bentuk ataupun tidak 

berbentuk, bagaikan hasil yang diperoleh akan lebih puas 

dibandingkan dengan tidak menggunakan teknologi baru 

                                                           
30

 Lai, P. C. (2017). The literature review of technology adoption models 

and theories for the novelty technology. JISTEM-Journal of Information Systems and 

Technology Management, 14, hlm. 21-38. 
31

 Wibowo, A. (2008). Kajian tentang perilaku pengguna sistem informasi 

dengan pendekatan technology acceptance model (TAM). Konferebsi Nasional Sistem 

Informasi, 9. 



29 

 

tersebut.
32

 Sedangkan menurut Dalcher dan Shine (2003) 

menjelaskan bahwa kebermanfaatan adalah suatu bentuk 

kepercayaan seseorang terhadap sebuah teknologi bahwa 

seseorang yang menggunakannya akan mampu 

meningkatkan kinerjanya.
33

  

Menurut Muyes dan Fidiana (2020) 

mendefinisikan bahwa kebermanfaatan djadikan 

penelitian atas penggunaan teknologi informasi. Oleh 

sebab itu dikarenakan sebelum adanya penerapan 

teknologi informasi terlebih dahulu harus memastikan 

apakah pemakai atau pengguna teknologi akan menerima 

atau menolak. Jika pengguna menerima teknologi 

tersebut, maka hal tersebut menunjukkan bahwa pengguna 

menganggap teknologi informasi tersebut berguna 

sehingga teknologi informasi tersebut berhasil di 

terapkan.
34

 Dapat disimpulkan bahwa kebermanfaatan 

adalah sebuah kepercayaan seseorang terhadap teknologi 

yang akan digunakan serta apabila teknologi tersebut 

berguna bagi pengguna maka sistem berhubungan dengan 

produktifitas serta efektivitas dari penggunaan bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja seseorang  yang 

menggunakan teknologi tersebut. 
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2. Indikator Kebermanfaatan Pada Internet Banking 

Menurut Davis (1989) adapun beberapa indikator 

mengenai kebermanfaatan pada internet banking, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mempercepat pekerjaan (work more quickly), dalam 

hal ini penggunaan internet banking bisa melakukan 

pekerjaan lebih mudah serta bisa menghemat waktu. 

b. Meningkatkan kinerja (improve job performance), 

penggunaan internet banking bisa meningkatkan 

produktfitas seseorang dengan adanya hal tersebut 

maka pekerjaan akan jauh lebih cepat terselesaikan. 

c. Meningkatkan produktifitas (increase productivity), 

dengan menggunakan sebuah sistem dalam 

melakukan transaksi internet banking bisa menjadikan 

waktu lebih berkualitas dan bermutu serta dapat 

meningkatkan produktifitas seseorang. 

d. Efektifitas (effectiveness), dalam internet banking 

keefektifitasan sistem teknologi memberikan 

kemudahan seseorang dalam menggunakannya dalam 

mencapai tujuan yang ingin dicapai kemudian 

meminimalisir kegagalan pada saat menggunakannya. 

e. Mempermudah pekerjaan (make job easier), para 

pengguna internet banking dalam melakukan 

transaksi bisa dengan mudah dilakukan karena 

internet banking menyediakan fasilitas yang memadai 

dan bisa di akses pada berbagai alat elektronik dan 

sudah banyak bekerja sama dengan ecommerce atau 

jasa pembayaran lainnya. 

f. Bermanfaat (useful), internet banking merupakan 

suatu sistem teknologi yang banyak memberikan 

kegunaan bagi penggunanya dalam memenuhi 

kebutuhannya.
35
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3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kebermanfaatan 

Pada Internet Banking  

Menurut Chin dan Todd (1995), pada 

kebermanfaatan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pada internet banking, yaitu sebagai 

berikut:
36

 

a. Kebermanfaatan, adanya beberapa dimensi pada 

faktor tersebut diantaranya yaitu menjadikan suatu 

pekerjaan menjadi lebih bermanfaat, mudah, dan bisa 

menjadi produktivitas. Dengan adanya dimensi pada 

faktor maka internet banking dimanfaatkan untuk 

mempermudah seseorang bertransaksi dalam 

menggunakannya. 

b. Efektivitas, adapun dimensi pada efektivitas yaitu 

mempertinggi efektvitas serta mengembangkan 

kinerja pada pekerjaan. Dengan adanya dimensi pada 

efektivitas tersebut maka manfaat internet banking 

dapat mempertinggi efektivitas serta produktifitas 

seseorang dalam melakukan aktivitasnya serta 

seseorang dapat mengembangkan kinerja melalui 

manfaat serta kegunaan dari internet banking tersebut. 

 

4. Jenis – jenis Kebermanfaatan  

Menurut Choliq (1995) adapun jenis-jenis pada 

kebermanfaatan yaitu dibagi menjadi dua kelompok:
37

 

a. Manfaat yang berwujud (tangible benefit). Manfaat 

yang berwujud (tangible benefit) sering terlihat jelas 

dalam menguji ataupun dengan kata lain artinya 

sebagai keuntungan penghematan atau peningkatan 

dalam perusahaan yang bisa diukur secara kuantitatif 

                                                           
36

 Chin, W. W., & Todd, P. A. (1995). On the use, usefulness, and ease of 

use of structural equation modeling in MIS research: A note of caution. MIS 

quarterly, hlm. 237-246. 
37

 Shinta, R. D., Astri, R., & Dini, S. (2018). Nilai ekonomi data dan 

informasi penginderaan jauh sebagai wujud pelaksanaan visi keantariksaan di 

Indonesia. In Prosiding Seminar Nasional 2017 Pusat Kajian Kebijakan Penerbangan 

dan Antariksa LAPAN. hlm. 123. LAPAN. 



32 

 

dalam bentuk suatu nilai uang, contohnya 

keuntuungan dari keberadaan bagi pemilik perusahaan 

yang berada disekitar. 

b. Manfaat yang tidak terwujud (intangible benefit), 

yaitu sulit untuk memperkirakan, atau dapat diartikan 

yaitu suatu nilai uang tidak mungkin diukur atau 

disebut dengan keuntungan yang sulit, dengan contoh 

memberikan suatu informasi yang baik, atau bisa 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan 

seorang individu dan sulit untuk mengetahui 

keuntungan akhir dalam peningkatan probabilitas 

suatu perusahaan, adanya contoh lain yaitu 

keuntungan bagi pelayanan yang tidak baik kepada 

pelanggan. (Intangible benefit) suatu kepuasan 

pelanggan secara tidak langsung akan berpengaruh 

pada nilai penjualan. Nilai penjualan akan menurun, 

apabila pelanggan tidak puas akan kualitas pelayanan 

yang diberikan. 

 

F. Kepercayaan 

1. Pengertian Kepercayaan 

Menurut Tatik Suryani (2013) kepercayaan dapat 

didefinisikan pandangan nasabah bahwa teknologi 

internet banking aman untuk digunakan. Kepercayaan 

sangat penting dalam dunia online banking menyimpan 

informasi yang sensitif serta pihak yang terlibat dalam 

transaksi keuangan juga khawatir akan akses pada file 

penting serta informasi yang dikirim melalui internet. 

Kepercayaan diperlihatkan dari keyakinan nasabah untuk 

menerima risiko dalam memenuhi keinginannya. Oleh 

sebab itu, membangun kepercayaan yang tinggi pada 

nasabah merupakan suatu hal yang terpenting bagi 

terciptanya sebuah kepercayaan nasabah terhadap bank. 

Dengan tingkat suatu kepercayaan nasabah terhadap bank 
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maka akan mudah bisnis perbankan dijalankan.
38

 

Sedangkan menurut Yaufi dan Diana (2016) 

mendefiniskan bahwa kepercayaan adalah sebagai 

kemauan seseorang untuk bertopang pada bisnisnya, 

disebabkan bisnis tersebut dianggap mempunyai 

kredibilitas serta intgritas.
39

 

Menurut McKnight, Kacmar, dan Choudhury 

(2002), mengemukakan bahwa perilaku ekonomi di era 

Revolusi Industri 4.0, untuk menganalisis kepercayaan 

terdapat dua dimensi yaitu membangun trust diantaranya 

trust believe dan trust intention. Trust believe merupakan 

ciri seseorang yang menguntungkan untuk menumbuhkan 

rasa kepercayaan pada sebuah kelompok lain dalam hal 

tersebut bahwa pelanggan atau pihak yang peracaya 

terhadap internet banking dengan adanya ciri yang 

diciptakan maka pembeli akan percaya akan 

keberadaannya. Sedangkan trust intention merupakan 

kesiapan pelanggan yang bergantung pada penyedia 

barang dengan siap menanggung risiko serta hal-hal yang 

memiliki dampak negatif yang akan terjad atau biasa 

disebut dengan willingness to depend.
40

 Sedangkan 

menurut Esa Nuraeni dan Bambang Somantri (2021) 

mendefinisikan bahwa kepercayaan adalah menjadi hal 

terpenting dalam penggunaan internet banking sebagai 

alat untuk bertransaksi yang digunakan. Kepercayaan ini 

mempunyai arti kebijakan pihak sebagai penyedia layanan 

internet banking untuk menjamin kerahasiaan serta 
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keamanan alat yang digunakan pelanggan untuk 

membentuk kepercayaan pelanggan.
41

 

 Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan adalah 

sebuah bentuk rasa seseorang untuk meyakini terhadap 

suatu yang menjadi keputusannya dalam memilih dan 

menggunakannya. Kepercayaan seseorang adalah suatu 

pencapaian untuk kinerja atau layanan internet banking 

menjadi lebih banyak peminatnya dalam 

menggunakannya serta kepercayaan dapat membentuk 

seseorang menggunakan internet banking secara 

berkelanjutan atau terus menerus. Semakin banyak 

seseorang percaya terhadap internet banking maka 

semakin baik kinerja perusahaan tersebut, dan sebaliknya 

apabila seseorang tidak percaya terhadap internet banking 

maka kinerja perusahaan tersebut akan menurun. 

 

2. Indikator Kepercayaan Pada Internet Banking 

Menurut Mayer et al (1995) adapun beberapa 

indikator kepercayaan pelanggan adalah sebagai berikut:
42

 

a. Kompetensi (competence), adalah pihak bank 

memberikan jaminan kepada nasabah agar merasa 

aman pada simpanan nasabah yang ada. Kemampuan 

dalam memecahkan masalah yang ada pada simpanan 

nasabah dengan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah. 

b. Kebijakan (policy), adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh pihak bank untuk membentuk rasa kepercayaan 

nasabah terhadap bank. Keyakinan pihak bank yang 

mempunyai tujuan serta motivasi untuk menjadi 

kelebihan dari pihak bank tersebut. 

                                                           
41

 Nuraeni, E., & Somantri, B. (2021). Pengaruh Kepercayaan dan 

Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet OVO di Masa 

Pandemi. WINTER JOURNAL: IMWI STUDENT RESEARCH JOURNAL, 2(1), 

hlm. 21. 
42

 Putri, A. R., & Susanti, A. (2022). Pengaruh E-Commerce, Sosial Media, 

dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Minat Beli Pada Aplikasi Belanja 

Shopee. JRMSI-Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 13(01), hlm. 23. 



35 

 

c. Integritas (integrity), adalah hubungan yang baik 

antara nasabah dengan pihak bank. Dengan 

pandangan nasabah dan kepercayaan bahwa bank 

mengikuti prinsip seperti menepati janji, jujur, dan 

bersikap sesuai etika. Integritas bank bisa dilihat dari 

konsistensi perusahaan pada masa lalu, bagaimana 

komunikasi pihak bank pada nasabah selalui sesuai. 

 

3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan 

Menurut Lutfi (2011), mengemukakan bahawa 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan 

pelanggan terhadap perusahaan adala sebagai berikut:
43

 

a. Pengalaman (experienced), pengalaman merupakan 

signifikan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 

sebuah perusahaan, berhubungan dengan bisnis serta 

prestasi pada sebuah perusahaan dalam bidang 

perekonomian dan lain sebagainya. Perusahaan akan 

memahami keinginan serta kebutuhan seseorang 

dengan melihat pengalaman yang banyak serta 

menarik dalam dunia perbankan. 

b. Kualitas Kerja, merupakan sebuah proses atas hasil 

kerja perusahaan yang bisa dinilai oleh Sebagian 

pelanggan atau kalangan masyarakat. Untuk 

menghasilkan kepercayaan pelanggan secara 

berkelanjutan maka peningkatan kualita kerja adalah 

menjadi hal yang terpenting. 

c. Kecerdasan, kompetensi sebuah perusahaan pada saat 

menangani permasalahan yang terjadi pada 

perusahaan. Kecerdasan juga bisa membangun sebuah 

kepercayaan, dikarenakan kredibilitas yang tinggi 

tanpa disadari adalah kecerdasan dalam menarik 

pelanggan namun tidak bisa meningkatkan sebuah 

kepercayaan pelanggan. 
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G. Minat 

1. Pengertian Minat 

Menurut Davis (1989) mendefinisikan minat 

merupakan suatu keinginan untuk melakukan perilaku, 

perilaku merupakan sebuah tindakan atau suatu keinginan 

yang ingin dilakukan. Dalam Theory of Reasoned Action 

(TRA) menerangkan bahwa perilaku dilakukan karena 

seseorang memiliki minat serta keinginan untuk 

menggunakannya (behavior intention). 
44

 Sedangkan 

menurut Abdul dan Muhbib (2004) minat adalah 

perhatian atau suatu tindakan terhadap orang, kegiatan 

atau suasana sebagai objek dari minat serta dengan 

perasaan senang. Adapun batasan yang terkandung 

didalam minat bahwa ada pusat perhatian subjek, ada 

usaha dari subjek yang dilakukan dengan perasaan 

senang, dan adanya daya tarik dari objek.
45

  

Menurut Yudrik (2011) mengemukakan bahwa 

minat adalah sebuah dorongan yang timbul karena 

terikatnya pandangan seseorang terhadap objek tertentu 

sebagaimana pekerjaan, pelajaran, benda, orang maupun 

teknologi. Sesuatu yang menguntungkan serta 

menimbulkan sebuah kepuasan bagi seseorang adalah 

sebuah hubungan dengan minat, yang bersifat sementara. 

Adapun minat yang bersifat tetap serta memiliki unsur 

memenuhi kebutuhan serta memberikan kepuasan. 

Apabila minat sering diformulasikan didalam kegiatan 

maka minat akan semakin kuat, dan begitupun sebaliknya 

apabila minat tidak ada kesempatan untuk 

memformulasikannya maka minat akan menjadi pupus.
46

 

Sedangkan menurut Walgito mengemukakan bahwa minat 
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ialah sejauh mana seseorang mempunyai daya tarik 

terhadap suatu objek serta memiliki keinginan untuk 

mengetahui serta mempelajari secara berkelanjutan. Rasa 

keinginan tersebut didorong dengan kesadaran yang tinggi 

karena untuk mencapai tujuannya adalah dengan 

keinginan yang kuat.
47

 

Dapat disimpulkan bahwa minat adalah sebuah 

keinginan seseorang untuk menginginkan sesuatu yang 

sesuai apa yang diharapkan. Dalam penelitian ini meneliti 

tentang perilaku nasabah PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

KCP Palembang A Rivai dalam menggunakan layanan 

internet banking. Dalam memilih, mengatur serta 

menginterpretasikan hal-hal yang terkait pada internet 

banking, nasabah akan bisa merasakan apabila mereka 

puas dengan tidaknya terhadap internet banking tersebut. 

Apabila nasabah puas, maka nasabah lebih memilih 

menggunakan layanan transaksi dengan sistem internet 

banking ini secara berulang dan berkelanjutan, dan 

begitupun sebaliknya. Oleh sebab itu, perilaku nasabah 

yang menggunakan internet banking tepat untuk meneliti 

tingkat penerimaan pada sistem internet banking dari diri 

nasabah. 

 

2. Indikator Minat Pada Internet Banking 

Menurut Nadia dan Harsini (2010) menerangkan 

bahwa ada beberapa indikator yang timbul pada minat 

menggunakan internet banking dapat di jelaskan sebagai 

berikut:
48

 

a. Keinginan dalam menggunakan internet banking, 

adalah seseorang nasabah yang mempunyai keinginan 
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untuk terus menggunakan internet banking secara 

berkelanjutan dimasa yang akan datang. 

b. Kesesuaian penggunaan internet banking, dapat 

diperhatikan dari seseorang dalam menggunakan 

untuk bertransaksi apakah internet banking telah 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan nasabah dalam 

bertransaksi, apabila telah sesuai maka akan 

meningkatnya kepuasan nasabah dalam 

menggunkannya. 

c. Dukungan dalam menggunakan internet banking, 

adanya dukungan atau masukan dari orang-orang 

sekitar untuk menggunakan internet banking sebagai 

layanan untuk bertransaksi. 

d. Keinginan merekomendasikan internet banking, 

rekomendasi merupakan saran bagi nasabah yang 

telah menggunakan layanan internet banking, 

kemudian para pengguna menceritakan kepada orang 

lain untuk merekomendasikan layanan internet 

banking agar orang lain juga menggunakannya. Salah 

satu kepuasan seseorang juga adalah dengan 

merekomendasikan layanan internet banking ini 

kepada orang lain. 

 

3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Minat Pada 

Internet Banking  

Menurut Crow and Crow  menjelaskan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah pada 

internet banking, yaitu sebagai berikut:
49

 

a. Faktor internal, yaitu sebuah dorongan yang berasal 

dari dalam diri sendiri untuk bisa melakukan tindakan 

tertentu. Dorongan rasa keinginitahuan atau rasa ingin 

tahu akan menimbulkan rasa minat ingin 
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menggunakan layanan bertransaksi dengan internet 

banking. Rasa penasaran dari dalam diri tersebut 

merupakan suatu faktor yang timbul. 

b. Faktor motif sosial, yaitu yang dimana timbulnya 

minat dari kalangan masyarakat. Dengan motif sosial 

bisa mendorong seseorang untuk berminat 

menggunakan jasa layanan internet banking dalam 

melakukan transaksi. Hal tersebut terjadi dengan 

adanya dorongan dari kalangan masyarakat maka 

akan timbul rasa minat tersebut. 

c. Faktor perasaan atau afektif, minat juga timbul dari 

sebuah perasaan. Maka apabila hilangnya perasaan 

seseorang terhadap ingin menggunakan barang atau 

jasa maka akan hilangnya pula minat seseorang dalam 

menggunakan hal tersebut. Dan sebaliknya apabila 

perasaan seseorang ingin menggunakan internet 

banking maka timbulnya rasa minat tersebut. 

 

4. Jenis - jenis Minat 

Minat memiliki dua jenis minat yaitu minat 

personal dan situasional. Penjelasan mengenai jenis minat 

yaitu sebagai berikut: 

a. Personal interest, personal interest atau perhatian 

individu merupakan sebuah sudut pandang yang 

bersifat abadi (tahan lama) dalam diri seseorang 

tersebut.
50

 Personal interest juga terdiri dari persepsi, 

keluarga, motivasi, keterlibatan, pengetahuan, sikap, 

pembelajaran, kelompok usia, dan gaya hidup. Sering 

bermain peran penting dalam mengambil keputusan 

terhadap konsumen, khususnya apabila ada 

keterlibatan yang tinggi serta risiko yang dirasakan 

atas produk atau jasa  yang mempunyai fasilitas 

publik. 
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b. Situasional interest, merupakan sebuah sudut pandang 

dalam jangka pendek. Situasi minat disebabkan oleh 

lingkungan sekitar, seperti hal-hal baru, berbeda, tak 

terduga, serta hidup yang menghasilkan situasi 

minat.
51

 

 

H. Internet Banking 

1. Pengertian Internet Banking 

Menurut Center for Regulatory Research (2003) 

mendefinisikan bahwa internet banking merupakan 

penggunaan terhadap internet dengan jalur pengiriman 

jarak jauh untuk layanan tradisional, bagaikan pembukaan 

rekening deposito, atau layanan pertransferan dengan 

rekening yang berbeda, seperti layanan baru di perbankan 

saat ini contohnya pembayaran tagihan dengan hanya 

nasabah menerima tagihan serta membayar tagihan 

dengan melalui internet banking itu tersebut.
52

 Sedangkan 

menurut Riswandi (2005) internet banking merupakan 

sebuah layanan yang inovatif yang dimiliki oleh pihak 

bank dengan menawarkan kepada pengguna untuk 

memungkinkan transaksi perbankan dengan melalui 

smartphone. Layanan internet banking merupakan salah 

satu fasilitas yang disediakan oleh pihak bank dengan 

melalui alat komunikasi seperti handphone, dengan 

adanya fasilitas untuk bertransaksi melalui aplikasi 

contohnya mobile banking.
53

 

Internet banking merupakan sebuah layanan 

bertujuan untuk melakukan transaksi perbankan dengan 

melalui jaringan internet, hal tersebut sebagai kegiatan 

perbankan yang memanfaatkan teknologi internet sebagai 
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alat untuk bertransaksi serta bisa mendapatkan informasi 

lainnya melalui website milik bank. Nasabah bisa 

bertransaksi dengan melalui komputer, desktop, laptop, 

tablet, dan smartphone yang telah terhubung dalam 

jaringan internet penghubung antara perangkat pihak bank 

dan nasabah.
54

 Sedangkan menurut Bank Indonesia
55

 

internet banking adalah sebuah layanan jasa perbankan 

yang mengharuskan nasabah untuk mendapatkan 

informasi, melakukan komunikasi dan melakukan 

transaksi perbankan dengan melalui jaringan internet. 

Internet banking merupakan sebagai penyedia 

informasi mengenai dunia perbankan. Internet banking 

menyediakan layanan yang dapat di akses oleh nasabah 

yaitu, pertransferan antar rekening yang berbeda dan bisa 

juga melakukan pembayaran serta mengajukan pinjaman 

melalui internet banking.
56

 Internet banking memiliki tiga 

jenis kegiatan yaitu sebagai berikut: 

a. Informational internet banking merupakan suatu 

pelayanan perbankan yang bergerak di bidang 

jasa antara pihak bank dengan nasabah dalam 

bentuk sebuah informasi dengan melalui jaringan 

internet. 

b. Communicative internet banking adalah sebuah 

pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dalam 

bentuk komunikasi atau melakukan interaksi 

dengan pihak bank yang menyediakan layanan 

internet banking secara terbatas. 

c. Transaction internet banking adalah sebuah 

layanan jasa perbankan dengan pihak nasabah 

dengan cara melakukan interaksi dengan bank 
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yang menyediakan layanan internet banking serta 

melakukan eksekusi transaksi. Contohnya dengan 

melakukan pengecekan saldo, melakukan mutasi, 

pertransferan ke rekening yang berbeda ataupun 

bank yang berbeda, pembelian utilitas seperti 

pulsa, token listrik, telepon, internet, dan 

melakukan pembayaran tagihan seperti air, kredit, 

dan lain-lain. 

Adapun internet banking memiliki tiga tingkatan 

definisi sesuai yang ditawarkan oleh pihak bank kepada 

nasabah, sebagai berikut:
57

 

a. Tingkat entry adalah tingkatan yang terdapat 

informasi statistik mengenai bank yang 

bersangkutan. Pihak bank menawarkan jasa serta 

produk dan juga layanan dasar seperti 

pembayaran pinjaman. 

b. Tingkat intermediate adalah tingkatan yang 

ditawarkan oleh pihak bank yaitu layanan 

informasi keuangan seperti yang ditawarkan oleh 

tingkat entry dengan tambahan layanan interaktif 

yaitu antara lain, perhitungan pembayaran kredit 

serta kemampuan untuk menampilkan rincian 

simpanan nasabah atau memberikan informasi 

tentang simpanan melalui resi atau juga gmail 

mengenai transaksi. 

c. Tingkat advanced adalah tingkat yang paling 

lengkap layanannya, pihak bank menwarkan 

layanan seluruh fungsionatias serta keamanan. 

Pada tingkat ini nasabah bisa melakukan transfer 

antar bank, membayar tagiham serta membuka 

simpanan baru. 
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2. Jenis Internet Banking 

Adapun jenis-jenis yang dimiliki oleh internet 

banking, yaitu sebagai berikut:
58

 

a. Virtual Componies, bank sebuah institusi yang 

memiliki cabang baik fisik maupun secara vitual yang 

tanpa perlu fasilitas ataupun alamat kantor perbankan 

secara fisik serta hanya melayani jasa perbankan 

dengan melalui internet saja. 

b. Hybrid Model, perbankan yang sebelumnya telah 

mapan serta kemudian menciptakan situs web atau 

melalui jaringan internet bertujuan sebagai layanan 

jasa pemasaran serta saluran distribusi tambahan dari 

layanan yang tradisional sebelumnya. 

c. Strategic Partnership, perbankan yang secara 

individual atau menciptakan pembiayaan antar dua 

bank atau lebih, menggunakan perusahaan perangkat 

lunak yang sering dipakai yaitu microsoft, untuk 

menciptakan sebuah aplikasi keuangan yang 

terintegritas dengan sistem keuangan di perusahaan 

perbankan untuk melayani kebutuhan serta 

pengelolaan keuangan pribadi ataupun perusahaan. 

 

I. Kerangka Berpikir 

Nasabah adalah konsumen yang aktivitasnya membeli 

serta menggunakan sebuah produk atau sebuah jasa yang 

bersifat berkelanjutan. Nasabah akan memilih sebuah produk 

atau jasa yang bisa membuat dirinya nyaman dan sesuai 

dengan keinginan serta kebutuhannya apabila digunakan. 

Kemudahan (x1) bisa diperhatikan dalam penggunaan internet 

banking pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai dalam menarik minat (y) nasabah. 

Menjadikan perbankan tersebut mempunyai strategi dalam 

pemasaran yang selalu diperbarui agar nasabah merasakan 

kemudahan (x1) serta bangga dalam menggunakan jasa dan 
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produk pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang 

A Rivai.  

Kebermanfaatan (x2) variabel ini juga 

berhubungan dengan minatnya (y) nasabah dalam 

menggunakan internet banking. Dengan adanya manfaat 

dalam menggunakan internet banking, nasabah menjadi 

berminat untuk menggunakan layanan internet banking ini 

secara berkelanjutan. Internet banking tersebut memberikan 

manfaat kepada nasabah agar nasabah efektif dalam 

menggunakannya. Kepercayaan (x3) adalah variabel yang juga 

berhubungan dengan minat (y), dengan adanya kepercayaan 

nasabah terhadap penggunaan internet banking maka minat 

orang lain juga ingin menggunakannya. Sebuah kepercayaan 

adalah hal yang terpenting yang harus ada pada sebuah 

lembaga perbankan agar nasabah percaya dan tidak khawatir 

akan lembaga keuangan yang mereka pilih. Kepercayaan 

adala tonggak utama sebuah perusahaan agar terus dapat 

dipercaya oleh nasabah maka perbankan harus memberika 

kinerja serta kepercayaan yang baik, agar minat nasabah 

dalam menggunakan internet banking secara terus menerus. 

Mekanisme Pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Kebermanfaatan, dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menggunak Internet Banking Pada PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai dengan studi kasus 

generasi milenial dapat dilihat dibawah ini telah dipaparkan 

keranga berpikir dibawah ini. Adanya variabel minat untuk 

memperkuat pengaruh persepsi kemudahan, kebermanfaatan 

dan kepercayaan. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 
 

J. Hipotesis Penelitan 

Hipotesis adalah sebuah jawaban atau dugaan 

sementara yang ada pada permasalahan penelitian, dengan 

melalui data yang terkumpul, sehingga hipotesis bisa diterima 

atau ditolak.
59

 Berdasarkan dengan kerangka berpikir yang 

dimana sebagai acuan didalam setiap penelitian. Dan 

berdasarkan juga dengan latar belakang, tujuan penelitian, 

rumusan masalah serta kajian teori yang telah menjelaskan 

berdasarkan dengan judul penelitian. Maka adanya hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan menurut Davis (1989) 

merupakan suatu tingkat seseorang percaya menggunakan 

sistem teknologi serta terbebas dari kesalahan. Sehingga 

apabila seseorang menggunakannya dengan maka 

seseorang tersebut akan berguna dalam meningkatkan 

kinerjanya. Hubungan antar variabel persepsi kemudahan 

dengan minat menggunakan internet banking. Apabila 

suatu sistem terus terdapat kemudahan maka semakin 

tinggi minat seseorang ingin menggunakan internet 

banking. Dengan adanya internet banking dapat 

memudahkan seseorang dalam mengakses informasi. 

Berdasarkan teori tersebut dan didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Alifatul 

Laily Romadloniyah dan Dwi Hari Prayitno (2018) bahwa 

hasil penelitian tersebut pada variabel persepsi 

kemudahan menunjukkan bahwa secara simultan 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan 

e-money.
60

  

Berdasarkan dengan teori yang telah dipaparkan 

serta didukung oleh penelitian sebelumnya, maka 

hipotesis
61

 yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H1 : Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

2. Kebermanfaatan 

Menurut Davis (1989), mendefinisikan bahwa 

keyakinan terhadap kebermanfaatan, yaitu dimana 
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pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi atau 

sistem akan meningkatkan penilaian dalam kinerja.
62

 

Variabel kebermanfaatan memiliki hubungan juga dengan 

variabel minat menggunakan internet banking. Dengan 

adanya manfaat yang didapat oleh seseorang terhadap 

penggunaan internet banking maka seseorang akan 

berminat dalam menggunakan internet banking. 

Berdasarkan teori tersebut dan didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Nesha dan 

Sekar (2022) pada hasil penelitian bahwa kebermanfaatan 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan 

pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi. Tingkat 

persepsi kebermanfaatan akan mempengaruhi minat 

penggunaan layanan pembayaran digital.
63

 

Berdasarkan dengan teori yang telah dipaparkan 

serta didukung dengan penelitian sebelumnya, bahwa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H2 : Kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap minat 

nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

3. Kepercayaan 

Menurut Kotler dan Keller (2012) 

mengemukakan bahwa kepercayaan merupakan 

bersedianya perusahaan untuk mengendalikan mitra 

bisnis. Berdasarkan dengan faktor interpersonal dan 

interorganisasional seperti kapabilitas yang perusahaan 

rasakan yaitu, integritas, kejujuran serta kebajikan.
64
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Berdasarkan teori tersebut dan didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Nina, I 

Nyoman, dan Made Arie (2018) menyebutkan bahwa 

variabel kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan e-banking.
65

 

Berdasarkan dengan teori yang digunakan serta 

hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

pada peenlitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat 

nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

4. Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan dan Kepercayaan 

  Menurut penelitian Ruslinda Agustina, Rizki 

Amalia Afriana, dan Arisa Safrina (2018) pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, 

kebermanfaatan, dan kepercayaan berpengaruh secara 

simultan terhadap minat menggunakan internet banking. 

Nasabah beranggapan bahwa persepsi kemudahan, 

kebermanfaatan dan kepercayaan mempengaruhi nasabah 

untuk menggunakan internet banking.
66

 

  Berdasarkan dengan teori yang telah 

dipaparkan serta didukung dengan penelitian yang 

sebelumnya, bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

peneltian ini adalah sebagai berikut: 

H4 : Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat nasabah 

menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk Kantor Cabang Pembantu Palembang A Rivai 

yang berlokasi di Ruko Taman Mandiri, Blok A, Jalan Kapten 

A Rivai No. 1-2, Sungai Pangeran, Kecamatan Ilir Timur I, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan, 30127. Dapat diketahui 

bahwa Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai ini 

berdiri di daerah jantungnya kota Palembang yang dimana 

daerah tersebut merupakan daerah sentra perbankan dan 

pemerintahan. Lokasi Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai ini berdekatan dengan kantor gubernur 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 Sebelum mergernya ketiga bank yaitu BRI Syariah, 

BNI Syariah, dan Mandiri Syariah, dapat diketahui bahwa 

sebelum berdirinya Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai tersebut adalah BRI Syariah yang dimana 

merupakan anak perusahaan dari BRI Konvensional. 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti mulai dari tanggal 01 

Agustus 2023 sampai dengan 25 Agustus 2023.  

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif
67

 atau biasa disebut dengan metode 

tradisional. Metode ini telah memenuhi unsur ilmiah 

yaitu konkrit, empiris, objektif, terukur, rasional, 

sistematis dan dapat diulang. Penelitian ini menggunakan 

data yang berasal dari responden. Metode kuantitatif 

merupakan metode konfirmatif karena metode ini perlu 

adanya pembuktian. Metode kuantitatif bisa diartikan 

                                                           
67

 Noviarita, H., Kurniyawati, A., Ningsih, N. W., & Rosilawati, W. (2021). 

Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga dan Pelatihan Kewirausahaan Gender dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(3), 1192-1198. 



50 

 

sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat yang 

berguna untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
68

 

2. Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan jenis penelitian asosiatif yang dimana 

dengan menggambarkan serta menguji hipotesis 

hubungan dua variabel atau lebih.
69

 Jenis penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen atau 

bebas yang terdiri dari, persepsi kemudahan (x1), 

kebermanfaatan (x2), dan kepercayaan (x3) terhadap 

variabel dependen atau terikat yaitu minat (y) 

menggunakan internet banking. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok elemen yang 

lengkap, yang berupa objek, transaksi, atas kejadian yang 

dimana kita berminat untuk mempelajarinya dan 

menjadikan objek penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah nasabah yang menggunakan internet banking 

pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A 

Rivai. Dengan data jumlah nasabah sebanyak 43.156 

nasabah yang diambil pada tanggal 03 Maret 2023. 

2. Sampel 

Sampel adalah dari jumlah populasi yang ingin 

diteliti oleh peneliti. Apabila populasi besar dan peneliti 

tidak akan untuk mengobservasi semua yang ada pada 

populasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan pendekatan simple random sampling. 
70
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Sedangkan menurut Arikunto (2013), apabila jumlah 

partisipan kurang dari 100 diambil semua orang, namun 

apabila jumlah partisipan lebih banyak diambil 10-20%. 

Menurut Tarjo (2019) sampel dalam penelitian ini 

menentukan dengan menggunakan rumus slovin sebagai 

berikut: 
71

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang di perlukan 

N = Jumlah populasi 

E = Persen kelonggaran ketidak telitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir 

atau diinginkan, sebanyak 10%. 

Perhitungan jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

  
      

         (   ) 
           

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data secara menyebar 

berupa kuesioner (angket)
72

 yang dimana data atau 

laporan tersebut di dapat dari para nasabah PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai. 

Kuesioner tersebut dapat berupa pertanyaan yang bersifat 
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terbuka serta tertutup yang diberikan kepada responden 

dengan menyebarkan kuesioner berbentuk angket serta 

didukung dengan menggunakan platform yaitu 

googleform agar mempermudah responden menjawab.
73

 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

   Untuk melakukan penelitian diperlukan penentuan 

variabel penelitian. Bagi nasabah PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk KCP Palembang A Rivai, variabel bebasnya adalah 

persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan, 

sedangkan variabel terikatnya adalah minat nasabah. 

1. Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan sangat berhubungan pada 

perusahaan yang menarik para nasabah untuk minat 

dalam menggunakan internet banking. Dengan adanya 

kemudahan tersebut nasabah akan puas dengan apa yang 

nasabah harapkan dan inginkan. Variabel persepsi 

kemudahan dapat diukur dengan skala persepsi 

kemudahan dengan menggunakan model skala likert 

berdasarkan dari indikator-indikator yang ada pada 

persepsi kemudahan yang dioperasikan oleh Davis (1989) 

yaitu: Mudah di pelajari, Dapat dikendalikam dengan 

mudah, Jelas dan dapat dimengerti, Fleksibel digunakan, 

Cepat terampil, dan Mudah digunakan.  

2. Kebermanfaatan 

Kebermanfaatan adalah suatu acuan dimana 

nasabah dapat mempercayai dimasa mendatang serta 

bermanfaat bagi orang banyak. Sehingga dalam 

kebermanfaatan maka terbentuknya suatu kepercayaan 

dalam pengambilan keputusan terhadap menggunakan. 

Minat seseorang dalam menggunakan tergantung dari 

manfaat yang diberikan oleh perusahaan sehingga 

mempermudah pengguna untuk menggunakannya. 

Variabel kebermanfaatan bisa diukur dengan skala 

kebermanfaatan dengan model skala likert yang 
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berdasarkan dari indikator-indikator kebermanfaatan 

yang berdasarkan oleh Davis (1989) yaitu: Mempercepat 

pekerjaan, Meningkatkan kinerja, Meningkatkan 

produktifitas, Efektifitas, Mempermudah pekerjaan, dan 

Bermanfaat. 

3. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan sebuah keinginan 

seseorang untuk menggunakan sebuah teknologi yang 

dimana mempunyai rasa keyakinan pada penggunaannya. 

Kepercayaan pengguna sangat mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap keberlangsungan pada suatu 

perusahaan. Dikarenakan apabila suatu produk atau jasa 

pada sebuah perusahaan sudah tidak dipercayai lagi oleh 

para pengguna makan akan menjadi hambatan bagi 

perusahaan dalam perkembangan didunia sistem 

teknologi. Variabel kepercayaan dapat diukur dengan 

indikator-indikator yang dioperasionalkan oleh Mayer 

(1995) yaitu yang terdiri dari: Kompetensi, Kebijakan, 

dan Integritas. 

4. Minat 

Minat adalah variabel independen
74

 memiliki 

peranan yang penting dalam kehidupan seseorang dan 

memilki dampak yang besar atas perilaku atau sikap. 

Minat adalah sumber motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan apa yang mereka harapkan 

jika seseorang tersebut bebas untuk memilih, jika 

seseorang tersebut melihat bahwa sesuatu akan 

menguntungkan maka seseorang tersebut akan berminat. 

Dengan timbulnya minat tersebut maka mendatangkan 

kepuasan. Variabel minat dapat diukur dengan skala 

likert yang berdasarkan oleh indikator-indikator yang 

dioperasionalkan oleh Nadia dan Hasini (2010) yaitu 
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sebagai berikut: Keinginan dalam menggunakan, 

Kesesuaian pengguna, Dukungan dalam menggunakan, 

dan Keinginan merekomendasikan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini adanya teknik untuk 

menganalisis data dari para responden mengenai pengaruh 

persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan internet banking 

pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Palembang A 

Rivai dengan menerapkan analisis product moment person 

dan korelasi parsial untuk menganalisis antar tiga variabel 

bebas dan satu variabel terikat yaitu minat. Untuk melihat 

apakah variabel bebas, persepsi kemudahan, kebermanfaatan, 

dan kepercayaan berkorelasi dengan baik atau tidak. Oleh 

sebab itu menggunakan uji asumsi untuk melihat varibael 

independen dan variabel dependen terdistribusi secara normal. 

Analisis pada penelitian ini akan menggunakan program SPSS 

25.0 for windows.
75

 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan akurasi suatu tes atau skala 

dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran 

dapat dibilang memiliki validitas yang tinggi jika 

menghasilkan data yang akurat atau konkrit. Serta 

memberikan ilustrasi terhadap variabel yang diukur 

sesuai dengan tujuan penelitian. Validitas merupakan 

berhubungan dengan jumlah tes yang diukur apa yang 

dirancang untuk dinilai. Penetuan dan ketetapan sebagai 

alat ukur untuk mengukur suatu pengujian dalam keadaan 

penelitian ini. Validitas ini bertujuan untuk 

memperlihatkan kesesuaian dengan fitur yang diperiksa. 

Vadilitas penelitian ini dengan menggunakan validitas isi. 
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Validitas isi ini bertujuan untuk melihat seberapa baik 

aitem-aitem dalam ukuran yang mencakup seluruh isi 

wilayah yang akan diukur oleh ukuran tersebut dengan 

syarat yang digunakan adalah agar suatu aitem bisa lolos 

uji validitas.
76

 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang bisa 

menghasilkan data yang mempunyai tingkat reliabilitas 

tinggi bisa dikatakan sebagai pengukuran yang reliabel 

(reliabel). Meskipun istilah reliabilitas memiliki macam-

macam nama lain antara lain konsistensi, keterandalan, 

kepercayaan, kestabilan, ketetapan, dan lain-lain. Apabila 

gagasan utama yang ada dalam konsep reliabilitas 

merupakan sejauh mana hasil suatu proses pengukuran 

bisa dipercaya. Hasil sebuah pengukuran bisa dipercaya 

hanya jika dalam beberapa kali dilaksankannya 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relativ sama, selama indikator yang 

diukur didalam subjek tidak berubah.
77

 

 

G. Uji Prasarat Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dapat menggunakan uji kolmogorov 

smirnov yang berarti membandingkan distribusi data 

yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi normal 

baku. Jika signifikan diatas 0,10 maka memiliki arti tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan 

diuji dengan data normal baik.
78

 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas ada hubungannya degan linier 

yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua 

variabel independen dari model yang ada. Dengan adanya 

multikolinieritas ini koefisien regresi tidak tertentu dan 

kesalahan standartnya tidak terhingga. Hal tersebut akan 

menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji multikolinieritas 

memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Metode untuk menguji adanya 

multikolinieritas ini bisa dilihat dari tolerance value atau 

variance inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value 

> 0,1 atau nilai VIF kecil dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas.
79

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang 

digunakan karena adanya gangguan (error) yang muncul 

dalam fungsi regresi yang memiliki varians yang tidak 

sama. Apabila probabilitasnya signifikan diatas tingkat 

kepercayaan 10% maka bisa disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Apabila variabel independen signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen maka akan ada indikasi 

terjadinya heteroskedastisitas.
80

 

d. Uji Linearitas 
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Uji linearitas adalah digunakan untuk menentukan 

dua variabel atau lebih yang mempunyai hubungan linear 

atau tidak. Hasil data yang baik seharusnya memiliki 

hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel 

terikat.
81

 

Untuk melihat antar variabel terdapat hubungan 

maka apabila nilai deviation from linearity Sig > 0,10, 

maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Dan begitupun 

sebaliknya apabila nilai deviation from linearity Sig < 

0,10, maka tidak ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel independen dan dependen.  

 

2. Analisis Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan model regresi 

yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. 

Analisis linier berganda dilakukan untuk mengetahu arah 

serta seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun bentuk persamaan 

analisis regresi linier berganda bisa dilihat sebagai 

berikut:
82

 

Y = α + β1x1 + β2X2 + β3X3 + …+ e 

Keterangan: 

Y  = Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking 

X1= Persepsi Kemudahan 

X2= Kebermanfaatan 

X3 = Kemudahan 

α   = Konstanta 

β 1, 2, 3  = Koefsien Regresi 

e  = Variabel penganggu (distribution error) 
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H. Uji Hipotesis 

1. Uji T  

Uji t ini didalam regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat dengan tingkat signifikasinya 

10% = 0,10. Asumsinya apabila probabilitas t lebih besar 

dari 10% maka tidak ada pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan begitupun sebaliknya. 

Hipotesis diterima jika taraf signifikan (a) , 0,10 dan 

hipotesis ditolak jika taraf signifikan (a) . 0,10 dengan 

kriteria: 

a) Jika thitung > ttabel maka H0 dan Ha diterima. 

b) Jika thitung < ttabel maka H0 dan Ha ditolak. 

Atau: 

a) Jika p < 0,10 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

b) Jika p > 0,10 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

2. Uji F 

Uji F statistik digunakan untuk membuktikan 

adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara simultan dengan kriteria: 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

Atau: 

a) Jika p < 0,10 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

b) Jika p > 0,10 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi mempuyai tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel 

bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Besarnya 

koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin 

mendekati 0, maka bisa dikatakan semakin lemah 

pengaruh variabel bebas terhadap nilai variabel terikat. 

Sedangkan apabila koefisien determinasi mendekati 1, 

maka bisa dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 

menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat.
83
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskriptif Data 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP 

Palembang A Rivai 

Pada tahun 2018 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mempersiapkan peta jalan dalam pengembangan 

keuangan syariah khususnya pada Bank Syariah 

Indonesia. Lalu, pada tahun 2019 pihak OJK memajukan 

dunia perbankan khususnya pada bank syariah serta unit 

usaha syariah yang dimiliki oleh pemerintah untuk 

berkonsolidasi atau merger perbankan. Pada tanggal 02 

Juli 2020 Menteri Badan Usaha Milik Negara Erick 

Thohir mengusulkan kepada bank syariah untuk digabung 

menjadi satu bank syariah. Dan pada 1 Februari 2021 

Presiden Jokowi meresmikan hasil konsolidasi bank 

syariah dengan menetapkan nama perusahaan bank 

syariah menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Dengan 

berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI) berharap agar 

membawa dampak positif bagi dunia perbankan 

khususnya pada perbankan syariah dan meningkatkan 

keuangan syariah di kancah internasional. 

Sejarah singkat, sebelum berdirinya Bank Syariah 

Indonesia Tbk KCP Palembang A Rivai tersebut adalah 

Bank Rakyat Indonesia Syariah yang dimana merupakan 

sebuah anak perusahaan dari BRI Konvensional. Pada 

tahun 2019 sebelum terjadinya merger ketiga bank yaitu 

BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah, 

BRI Syariah tersebut sudah ke pasar internasional yang 

menjual saham dengan resmi. Setelah itu BRI Syariah 

tersebut resmi menjadi perusahaan yang berdiri sendiri 

dan berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas) BRI 

Syariah Tbk. Dengan pasar sahamnya yang sudah go 

internasional saham pada BRI Syariah sudah resmi di 

Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2021 terjadinya ketiga 
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bank merger yang menjadi nama Bank Syariah Indonesia 

KCP Palembang A Rivai. 

Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai 

ini juga merupakan salah satu Bank Syariah Indonesia 

KCP di Palembang yang berprestasi dan banyak 

penghargaan yang di dapat. Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai mendapatkan beberapa penghargaan 

diantaranya, juara 1 sebagai Nasional Sharing Transaksi 

TW 4 2023, juara 3 sebagai cabang terbaik program 

BOOMING kategori Champion 3 Periode Desember 

2022. 

b. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai 

Visi: 

“Top 10 Global Islamic Bank dengan top 10 bank 

Syariah global berdasarkan kapitalisasi pasar dalam 

kurun waktu 5 tahun” 

Misi: 

1) Memberikan akses solusi keuangan Syariah di 

Indonesia (Melayani > 20 juta nasabah dan 

menjadi top 5 bank berdasarkan asset (500T) dan 

nilai buku 50T ditahun 2025). 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai 

terbaik bagi para pemegang saham (Top 5 bank 

yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) 

dan valuasi kuat (PBV>2). 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para 

talenta terbaik Indonesia (Perusahaan dengan nilai 

yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta 

berkomitmen pada pengembangan karyawan 

dengan budaya berbasis kinerja). 
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c. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai 

 

Gambar 4. 1 Bagan Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia 

Tbk KCP Palembang A Rivai 

d. Produk dan Jasa Layanan pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai  

1) Tabungan 

a) BSI Tabungan Easy Mudharabah 

b) BSI Tabungan Easy Wadiah 

c) BSI Tabuungan Bisnis 

d) BSI Tabungan Haji 

e) BSI Tabungan Haji Muda 

f) BSI Tabungan Efek Syariah 

g) BSI Tabungan Junior 

h) BSI Tabungan Mahasiswa 

i) BSI Tabungan Payroll 

j) BSI Tabunganku 

k) BSI Tabungan Pendidikan 
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l) BSI Tabungan Pensiun 

m) BSI Tabungan Prima 

n) BSI Tabungan Rencana 

o) BSI Tabungan Simpanan Pelajar 

p) BSI Tabungan Smart 

q) BSI Tabungan Valas 

r) BSI Tabungan Kolektif 

2) Giro 

a) BSI Giro Rupiah 

b) BSI Giro Valas 

3) Pembiayaan 

a) BSI Bilateral Financing 

b) BSI Cash Collateral 

c) BSI Distributor Financing 

d) BSI Griya Hasanah 

e) BSI Griya Simuda 

f) BSI Griya Mabrur 

g) BSI Griya Take Over 

h) BSI Kur Sejahtera 

i) BSI Kur Mikro 

4) Kartu 

a) Kartu Debit: 

BSI Kartu Haji 

BSI Debit GPN 

BSI Debit Visa 

BSI Debit SaBi 

BSI Debit OTP 

BSI Debit SimPel 

b) Kartu Kredit: 

BSI Hasanah Card 

5) Digital 

a) BSI Mobile 

b) BSI Internet Banking 
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2. Gambaran Umum Responden 

Karakteristik dari semua responden akan 

dipaparkan dalam gambaran umum responden, antaranya 

terdiri dari jenis kelamin, usia responden, dan pekerjaan 

responden. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik dalam penelitian ini dipaparkan 

jenis kelamin ini terdiri dari laki-laki dan perempuan 

yang dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 28 28% 

Perempuan 72 72% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Dapat dilihat pada tabel 4. 1 dijelaskan bahwa 

dari 100 responden lebih banyak responden yang 

berjenis kelamin perempuan. Bisa dibuktikan pada 

tabel 4. 1 bahwa jumlah frekuensi pada responden 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 orang 

dengan persentase 72%. Sedangkan pada responden 

laki-laki dapat dilihat sebanyak 28 orang dengan 

persentase 28%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia 

dibagi menjadi berberapa kelompok interval yaitu, 

dari responden yang berusia 15 – 20 tahun, 21 – 30 

tahun, 31 – 40 tahun, 41 – 50 tahun, dan > 50 tahun. 

Berikut karakteristik responden berdasarkan usia yang 

dipaparkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 2 Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

15 > 20 Tahun 22 22% 

21 > 30 Tahun 53 53% 

31 > 40 Tahun 3 3% 

41 > 50 Tahun 9 9% 

> 50 Tahun 13 13% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4. 2, bahwa frekuensi 

responden dengan interval usia 21 – 30 tahun 

cenderung lebih banyak yaitu sebanyak 53 responden 

atau dengan persentase 53%. Berdasarkan responden 

dengan interval usia 15 – 20 tahun sebanyak 22 

responden dengan persentase 22%, pada interval usia 

31 – 40 tahun sebanyak 3 responden dengan 

persentase 3%, pada interval usia 41 – 50 tahun 

sebanyak 9 responden dengan persentase 9%, dan 

sedangkan pada responden dengan interval usia >50 

tahuun sebanyak 13 responden dengan persentase 

13%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan / 

Profesi 

Jenis pekerjaan atau profesi responden pada 

penelitian ini terdiri dari pelajar / mahasiswa, Ibu 

Rumah Tangga, Pegawai / Profesi yang diantaranya 

(pegawai BUMN, guru, dokter, TNI, karyawan, dan 
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lain-lain), pensiunan dan tidak bekerja. Karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan / profesi dapat di 

uraikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 3 Pekerjaan / Profesi Responden 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar / 

Mahasiswa 
37 37% 

Ibu Rumah 

Tangga 
11 11% 

Pegawai / 

Profesional 
48 48% 

Pensiun 4 4% 

Tidak Bekerja 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah, Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4. 3 diatas bisa di 

simpulkan bahwa responden yang mayoritas adalah 

dari kalangan pegawai / profesional. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4. 3 bahwa jumlah responden 

pada karakteristik pekerjaan pegawai / professional 

sebanyak 48 responden dengan persentase 48% dari 

jumlah keseluruhan responden. Adapun pada 

karakteristik responden pelajar / mahasiswa sebanyak 

37 responden dengan persentase 37%, karakteristik 

responden pada Ibu Rumah Tangga sebanyak 11 

responden dengan persentase 11%, karakteristik 

responden pada pension 4 responden dengan 

persenatse 4%, dan pada karkateristik responden yang 

tidak bekerja yaitu 0 responden atau dengan 

persentase 0%. 
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3. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif ini bertujuan untuk 

menggambarkan tanggapan para responden terhadap 

kuesioner dari setiap variabel yang di teliti yaitu Persepsi 

Kemudahan (X1), Kebermanfaatan (X2), dan 

Kepercayaan (X3) terhadap Minat (Y). 

a. Persepsi Kemudahan (X1) 

Tanggapan dari 100 responden terhadap 

variabel Persepsi Kemudahan (X1) dapat diuraikan 

dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Tanggapan Responden Terhadap Persepsi Kemudahan 

(X1) 
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Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Dari 12 item pernyataan tersebut bisa 

diketahui bahwa yang mendapatkan nilai mean yang 

tertinggi adalah pada pernyataan “Sistem internet 

banking pada BSI mempermudah dalam bertransaksi” 

dengan nilai mean sebesara 4,69%. Hal tersebut dapat 

menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai ini memiliki persepsi baik bagi 

nasabahnya dengan kemudahan yang didapat dalam 

bertransaksi pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hasil nilai rata-rata (mean) pada variabel persepsi 

kemudahan sebesar 48,60%. Kemudian mendapatkan 

nilai rata-rata (mean) standar devisiasinya pada 

variabel persepsi kemudahan ini dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,42%. Artinya bahwa apabila nilai rata-rata 

(mean) setiap pernyataan lebih besar dibandingkan 

nilai standar deviasinya maka penyebaran data 

tersebut merata dan penyimpangan pada data yang 

terjadi adalah rendah. 

b. Kebermanfaatan (X2) 

Tanggapan dari 100 responden terhadap 

variabel Kebermanfaatan (X2) dapat diuraikan dalam 

bentuk tabel berikut: 
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Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Terhadap Kebermanfaatan 

(X2) 

 
Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

 

Dari 12 item pernyataan yang disebar pada 

kuesioner dapat diketahui bahwa nilai mean yang 

terbesar adalah “Pekerjaan menjadi cepat 

terselesaikan dengan menggunakan internet banking”, 

dengan pernyataan tersebut para responden setuju 

bahwa dengan adanya internet banking menjadikan 
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pekerjaan cepat terselesaikan. Internet banking 

memberikan banyak manfaat bagi nasabah yang 

menggunakannya maka dengan hal tersebut nilai rata-

rata (mean) pada pernyataan tersebut sebesar 4,64%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata 

(mean) pada variabel kebermanfaatan sebesar 

45,99%. Kemudian mendapatkan nilai rata-rata 

(mean) standar devisiasinya pada variabel 

kebermanfaatan ini dengan nilai rata-rata sebesar 

4,44%. Artinya bahwa apabila nilai rata-rata (mean) 

setiap pernyataan lebih besar dibandingkan nilai 

standar deviasinya maka penyebaran data tersebut 

merata dan penyimpangan pada data yang terjadi 

adalah rendah. 

 

c. Kepercayaan (X3) 

Tanggapan dari 100 responden terhadap 

variabel Kepercayaan (X3) dapat diuraikan dalam 

bentuk tabel berikut: 
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Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Terhadap Kepercayaan (X3) 

 

Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Dari 6 item pernyataan yang disebar pada 

kuesioner dapat diketahui bahwa nilai mean yang 

terbesar adalah “Saya percaya menggunakan internet 

banking untuk melakukan transaksi”, dengan 

pernyataan tersebut para responden setuju bahwa 

dengan adanya internet banking menaruh rasa 

kepercayaan nasabah setiap dilakukannya transaksi. 

Internet banking memberikan kepercayaan bagi 

nasabah yang menggunakannya maka dengan hal 

tersebut nilai rata-rata (mean) pada pernyataan 

tersebut sebesar 4,5%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hasil nilai rata-rata (mean) pada variabel 
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kepercayaan sebesar 24,02%. Kemudian mendapatkan 

nilai rata-rata (mean) standar devisiasinya pada 

variabel kepercayaan ini dengan nilai rata-rata sebesar 

2,71%. Artinya bahwa apabila nilai rata-rata (mean) 

setiap pernyataan lebih besar dibandingkan nilai 

standar deviasinya maka penyebaran data tersebut 

merata dan penyimpangan pada data yang terjadi 

adalah rendah. 

d. Minat (Y) 

Tanggapan dari 100 responden terhadap 

variabel Minat (Y) dapat diuraikan dalam bentuk tabel 

berikut: 
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Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Terhadap Minat (Y) 

 

Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Dari 8 item pernyataan yang disebar pada 

kuesioner dapat diketahui bahwa nilai mean yang 

terbesar adalah “Internet banking BSI adalah alat 

transaksi yang sesuai dengan kebutuhan saya”, 

dengan pernyataan tersebut para responden setuju 
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bahwa dengan adanya internet banking menaruh rasa 

minatnya nasabah setiap melakukannya transaksi 

keuangan dengan menggunakan internet banking, 

yang dimana adanya sistem internet banking tersebut 

menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

serta keinginan nasabah dalam bertransaksi. Dengan 

adanya sistem internet banking menumbuhkan sikap 

minat bagi nasabah yang menggunakannya maka 

dengan hal tersebut nilai rata-rata (mean) pada 

pernyataan tersebut sebesar 4,6%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata (mean) pada 

variabel minat sebesar 31,50%. Kemudian 

mendapatkan nilai rata-rata (mean) standar 

devisiasinya pada variabel minat ini dengan nilai rata-

rata sebesar 3,54%. Artinya bahwa apabila nilai rata-

rata (mean) setiap pernyataan lebih besar 

dibandingkan nilai standar deviasinya maka 

penyebaran data tersebut merata dan penyimpangan 

pada data yang terjadi adalah rendah. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

1. Analisis Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Pada bab 4 ini, penulis menyajikan data yang 

telah diolah dari hasil penelitian penyebaran 

kuesioner, hasil tersebut disajikan kedalam bentuk 

tabel-tabel yang terdiri dari data persepsi kemudahan, 

kebermanfaatan, kepercayaan dan minat nasabah 

dalam menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. Sampel 

yang digunakan adalah para nasabah Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai. Instrumen yang 

valid dan reliabel dibutuhkan dari hasil penelitian 

yang terpercaya.  

 Menurut Ghozali (2016), uji validitas adalah 

sebuah cara yang digunakan untuk mengukur benar 

atau valid dan tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner 
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bisa dikatakan valid jika item-item pada setiap 

indikator pernyataan yang telah dibuat dapat 

mengukur data yang sesuai dengan keinginan dan 

diharapkan.
84

 Uji validitas dan uji reliabilitas adalah 

sebuah alat ukur yang wajib digunakan dalam 

penelitian. Hasil pengujian pada uji validitas dan uji 

reliabilitas terdiri dari indikator-indikator pada 

variabel penelitian dengan menggunakan alat ukur 

program komputer SPSS Statistic 25. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian uji validitas dan 

reliabilitas dipaparkan sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

 Adapun cara yang digunakan untuk uji 

validitas dengan dengan melihat Rhitung dan Rtabel. 

Apabila Rhitung > Rtabel maka item tersebut bisa 

dikatakan valid dan sebaliknya apabila Rhitung < 

Rtabel dapat dikatakan tidak valid. Adapun nilai 

Rtabel dalam penelitian ini yakni 0,163. 

 Uji validitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan 100 responden. Dengan pengambilan 

keputusan Rhitung > Rtabel. Dengan pengertian 

bahwa jika Rhitung lebih besar daripada Rtabel 

dengan menggunakan taraf signifikasi 10%, jadi 

dengan item dari penelitian tersebut bisa 

dikatakan valid. Pada variabel Persepsi 

Kemudahan (X1), Kebermanfaatan (X2), dan 

Kepercayaan (X3) terhadap Minat (Y). Dengan 

data responden yang telah terkumpul semua item 

pernyataan dari setiap variabel bisa dikatakan 

valid dan bisa menjadi tolak ukur. Adapun hasil 

dari uji validitas yang dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
84

 Ghozali (2016). Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM 

SPSS 23. Edisi 8. (Semarang: Universitas Diponegoro 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas 

Variabel Ket 
Person 

Correlation 
Rtabel 

Hasil 

Validitas 

Persepsi 

Kemudahan 

X1.1 0,651 0,1663 Valid 

X1.2 0,755 0,1663 Valid 

X1.3 0,581 0,1663 Valid 

X1.4 0,286 0,1663 Valid 

X1.5 0,555 0,1663 Valid 

X1.6 0,198 0,1663 Valid 

X1.7 0,696 0,1663 Valid 

X1.8 0,772 0,1663 Valid 

X1.9 0,651 0,1663 Valid 

X1.10 0,747 0,1663 Valid 

X1.11 0,743 0,1663 Valid 

X1.12 0,742 0,1663 Valid 

Kebermanfaatan 

X2.1 0,296 0,1663 Valid 

X2.2 0,404 0,1663 Valid 

X2.3 0,611 0,1663 Valid 

X2.4 0,521 0,1663 Valid 

X2.5 0,590 0,1663 Valid 

X2.6 0,372 0,1663 Valid 

X2.7 0,361 0,1663 Valid 

X2.8 0,652 0,1663 Valid 

X2.9 0,552 0,1663 Valid 

X2.10 0,656 0,1663 Valid 

X2.11 0,494 0,1663 Valid 

X2.12 0,366 0,1663 Valid 

Kepercayaan 

X3.1 0,722 0,1663 Valid 

X3.2 0,763 0,1663 Valid 

X3.3 0,725 0,1663 Valid 

X3.4 0,723 0,1663 Valid 

X3.5 0,255 0,1663 Valid 

X3.6 0,705 0,1663 Valid 
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Minat 

Y.1 0,706 0,1663 Valid 

Y.2 0,736 0,1663 Valid 

Y.3 0,736 0,1663 Valid 

Y.4 0,692 0,1663 Valid 

Y.5 0,598 0,1663 Valid 

Y.6 0,274 0,1663 Valid 

Y.7 0,514 0,1663 Valid 

Y.8 0,264 0,1663 Valid 

 Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Berdasarkan dengan pada tabel 4. 8 diatas 

bisa disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dari semua variabel pada Persepsi Kemudahan 

(X1), Kebermanfaatan (X2), dan Kepercayaan 

(X3) terhadap Minat (Y) dikatakan valid karena 

nilai Rhitung > Rtabel. 

2) Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah alat yang dipakai untuk 

mengukur sebuah instrument pernyataan pada 

kuesioner yang terdiri pada indikator di setiap 

variabel. Untuk melihat apakah kuesioner pada 

setiap variabel memiliki konsistensi apabila 

pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut 

dilakukan secara berulang dasar pengambilan 

pada uji reliabilitas dikatakan reliabel dengan 

nilai cronbach alpha > 0,6.
85

 Adapun hasil dari 

uji reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4. 9 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah Item 

Pertanyaan 

Nilai Cronbach 

Alpha 

Keteran

gan 

Persepsi 

Kemudahan (X1) 
12 0,833 Reliabel 

Kebermnafaatan 

(X2) 
12 0,623 Reliabel 

Kepercayaan (X3) 6 0,706 Reliabel 

Minat (Y) 8 0,601 Reliabel 

 Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Dengan hasil pada tabel 4. 9 bahwa variabel 

pada pernyataan persepsi kemudahan (x1), 

kebermanfaatan (x2), dan kepercayaan (x3) 

terhadap minat (y) dapat diketahui bahwa nilai 

cronbach’s alpha dari setiap variabel > 0,6. Jadi, 

bisa dikatakan bahwa kuesioner dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel. 

b. Uji Analisis Data 

1) Uji Asusmi Klasik 

 Uji asumsi klasik mempunyai fungsi sebagai 

menguji kekauratan persamaan regresi dari data 

yang telah diperoleh, sehingga dapat bersifat 

konsisten atau tidak biasa. Adapun macam-

macam uji asumsi klasik yang meliputi: 

 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan menggunakan 

metode kolmogorov smirnov adalah bagian dari 

uji asumsi klasik. Uji normalitas ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan meggunakan 

penyebaran data pada sumbu diagonal grafik P-
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Plot. Data bisa dikatakan normal jika penyebaran 

titik-titik mengikuti garis diagonal. Berikut dapat 

dilihat grafik hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas 

 

   Sumber: Output SPSS 25 diolah, 2023 

Dapat dilihat pada gambar 4. 1 diatas 

bahwa penyebaran titik-titik pada grafik tersebut 

mengikuti garis diagonal, maka hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa persebaran pada hasil uji 

normalitas pada penelitian ini dapat dikatakan 

normal. Berdasarkan dengan nilai signifikasinya 

0,200 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah bertujuan 

untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel independen yaitu variabel 

persepsi kemudahan (x1), kebermanfaatan (x2), 

dan kepercayaan (x3) dalam sebuah model 

regresi linier berganda. Metode untuk menguji 

adanya multikolinearitas tersebut dapat dilihat 
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dari tolerance value atau variance inflation factor 

(VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

variance inflation factor (VIF) < 10 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas, dan sebaliknya apabila nilai 

tolerance < 0,1 dan nilai variance inflation factor 

(VIF) > 10 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity 

Statistic 
Keterangan 

 

Toleran

ce 
VIF 

 

Persepsi Kemudahan 

(X1) 
0,482 2,073 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Kebermanfaatan 

(X2) 
0,694 1,441 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Kepercayaan (X3) 0,532 1,881 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Berdasarkan dengan hasil pada tabel 4. 

10 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF keseluruhan 

variabel independen yang terdiri dari persepsi 

kemudahan (x1), kebermanfaatan (x2), dan 

kepercayaan (x3) dengan hasil lebih kecil dari 10. 

Berdasarkan pada hasil uji multikolinearitas 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

independen yaitu persepsi kemudahan (x1), 

kebermanfaatan (x2), dan kepercayaan (x3) 

terindikasi tidak saling berkorelasi atau tidak 

terjadnya multikolinearitas, sehingga bisa 

digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan 

untuk menguji karena adanya gangguan (error) 

yang muncul dalam fungsi regresi yang memiliki 

variance yang tidak sama dari residual 1 

pengamatan dengan pengamatan yang lain. 

Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS 25, diolah 2023 

Pada gambar 4. 3 diatas dapat dilihat 

bahwa posisi persebaran data berada diatas dan 

dibawah angka dan titik membentuk sebuah pola 

tertentu. Sehingga bisa disimpulkan bahwa hasil 

uji heteroskedastisitas pada penelitian ini tidak 

terjadinya heteroskedatisitas.  
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d) Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah sebuah korelasi atau 

regresi linear yang didasarkan oleh asumsi bahwa 

variabel-variabel yang dianalisis mempunyai 

hubungan yang linear.
86

 Uji lineritas memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linear secara signifikasi 

atau tidak. Apabila antara variabel independen 

(x) dengan variabel dependen (y) memiliki 

korelasi yang baik seharusnya memiliki 

hubungan. Adapun hasil uji linearitas sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas Persepsi Kemudahan (X1) 

ANOVA Table 

 

Sumber: Output, SPSS 25 diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. 11 diatas hasil 

uji linearitas dengan melihat signifikansi pada 

variabel persepsi kemudahan mendapatkan hasil 

nilai signifikansi dari Deviation From Linearity 

sebesar 0,400 > 0,10 yang artinya terdapat 

hubungan antara variabel independen persepsi 

kemudahan terhadap variabel dependen minat. 

Dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

independen perspesi kemudahan terhadap 

variabel dependen minat memiliki hubungan dan 

keduanya berada pada posisi yang linear. 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Linearitas Kebermanfaatan (X2) 

ANOVA Table 

 
Sumber: Output, SPSS 25 diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. 12 diatas hasil 

uji linearitas dengan melihat signifikansi pada 

variabel kebermanfaatan mendapatkan hasil nilai 

signifikansi dari Deviation From Linearity 

sebesar 0,900 > 0,10 yang artinya terdapat 

hubungan antara variabel independen 

kebermanfaatan terhadap variabel dependen 

minat. Dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

independen kebermanfaatan terhadap variabel 

dependen minat memiliki hubungan dan 

keduanya berada pada posisi yang linear. 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Linearitas Kepercayaan (X3) 

ANOVA Table 

 
Sumber: Output, SPSS 25 diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. 13 diatas hasil 

uji linearitas dengan melihat signifikansi pada 

variabel kepercayaan mendapatkan hasil nilai 

signifikansi dari Deviation From Linearity 
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sebesar 0,598 > 0,10 yang artinya terdapat 

hubungan antara variabel independen 

kepercayaan terhadap variabel dependen minat. 

Dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

independen kepercayaan terhadap variabel 

dependen minat memiliki hubungan dan 

keduanya berada pada posisi yang linear. 

2) Analisis Linier Berganda 

 Analisis linier berganda bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar nilai variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Berikut ini adalah hasil dari analisis linier 

berganda: 

Tabel 4. 14 Analisis Linier Berganda 

Coefficients
a 

 
a. Dependent Variable: Minat  

  Sumber: Output SPSS 25, diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas, bisa 

dilihat pada nilai koefisien regresi. Pada kolom 

Unstandarized Coefficients terdapat nilai 

Constant sebesar 2,600 dan nilai koefisien arah 

regresi X1, 0,259, pada X2 sebesar 0,105, dan 

pada X3 sebesar 0,478. Hal tersebut dapat di 

bentuk dengan persamaan regresi yaitu: 

Y = α + β1x1 + β2X2 + β3X3 + …+ e 

 Y= 2,600 + 0,259X1 + 0,105X2 + 0,478X3 + e 

Dari persamaan pada bentuk regresi yang 

diatas tersebut dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Berdasarkan dari hasil nilai konstanta (a) 

dengan persamaan regresi linier berganda 

mendapatkan hasil nilai sebesar 2,600. Yang 

artinya apabila variabel dependen Minat (Y) 

dipengaruhi oleh variabel independen Persepsi 

Kemudahan (X1), Kebermanfaatan (X2), dan 

Kepercayaan (X3), maka besarnya nilai pada 

Minat (Y) sebesar 2,600. Jika variabel 

independen tidak ada maka variabel minat tidak 

mengalami perubahan. 

 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel 

independen Persepsi Kemudahan (X1) sebesar 

0,259 menunjukkan bahwa variabel Persepsi 

Kemudahan (X1) mempunyai pengaruh terhadap 

variabel Minat (Y) yang berarti bahwa jika 

variabel Persepsi Kemudahan mengalami 

kenaikan 1%, maka akan mempengaruhi pada 

Minat (Y) sebesar 0,259, dengan asumsi bahwa 

variabel lain tidak diteliti atau tetap konstan. 

 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel 

independen Kebermanfaatan (X2) sebesar 0,105 

menunjukkan bahwa variabel Kebermanfaatan 

(X2) mempunyai pengaruh terhadap variabel 

Minat (Y) yang berarti bahwa jika variabel 

Kebermanfaatan mengalami kenaikan 1%, maka 

akan mempengaruhi pada Minat (Y) sebesar 

0,105, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak 

diteliti atau tetap konstan. 

 

4. Nilai koefisien regresi pada variabel 

independen Kepercayaan (X3) memiliki nilai 

positif sebesar 0,478. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Kepercayaan (X3) mempunyai 

pengaruh positif terhadap variabel Minat (Y) 

yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% satuan 
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variabel Kepercayaan (X3), maka akan 

mempengaruhi Minat (Y) sebesar 0,478, dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dan 

konstan. Tanda positif menunjukkan bahwa 

pengaruh yang searah antara variabel independen 

dan variabel dependen. 

 

3) Uji Hipotesis 

a) Uji T 

 Perumusan pada hipotesis pada uji t, sebagai 

berikut: 

 H0 = Variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 Ha = Variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 Pengambilan keputusan: 

Jika nilai dari Thitung > Ttabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima, hal tersebut 

menunjukkan bahwa koefisien regresi 

berpengaruh. Dan sebaliknya, jika nilai Thitung 

< Ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, hal 

tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi 

tidak berpengaruh. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data 

yang diteliti dengan menggunakan program 

SPSS 25 dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 Hasil Uji T Statistik (Parsial) 

Coefficients
a 

 

         Dependent Variabel: Minat 
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Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. 15 menunjukkan 

bahwa hasil uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa hasil dari uji Thitung dari masing-masing 

variabel Persepsi Kemudahan, 

Kebermanfaatan, dan Kepercayaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap 

Minat Nasabah 

Berdasarkan pada tabel 4. 15 diatas, hasil 

uji t (parsial) bahwa variabel persepsi 

kemudahan menunjukkan hasil nilai thitung 

sebesar 3,144 > ttabel 1,660 dengan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,10. Maka hal ini 

menunjukkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Artinya menunjukkan bahwa 

pada variabel persepsi kemudahan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan internet banking. 

Maka hasil penelitian pada variabel 

persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

variabel minat sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan. 

 

2. Pengaruh Kebermanfaatan terhadap Minat 

Nasabah 

Berdasarkan pada tabel 4. 15 diatas, hasil 

uji t (parsial) bahwa variabel 

kebermanfaatan menunjukkan hasil nilai 

thitung sebesar 1,532 < ttabel 1,660 dengan 

nilai signifikansi 0,129 > 0,10. Maka hal 

ini menunjukkan bahwa H02 diterima dan 

Ha2 ditolak. Artinya menunjukkan bahwa 

pada variabel kebermanfaatan secara 

parsial tidak berpengaruh yang signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan 
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internet banking. Walaupun hasil hipotesis 

yang diajukan adalah mengasumsikan 

bahwa variabel kebermanfaatan 

berpengaruh terhadap variabel minat, 

namun pada penelitian ini tidak 

mendukung hipotesis yang diajukan. 

Adapun pada penelitian terdahulu pada 

variabel kebermanfaat ini juga sejalan 

yang telah dilakukan oleh Ahmad Ulil 

Albab Al Umar dan Saifudin Zuhri (2019) 

dengan hasil variabel manfaat tidak 

berpengaruh terhadap minat. 

 

3. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat 

Nasabah 

Berdasarkan pada tabel 4. 15 diatas, hasil 

uji t (parsial) bahwa variabel kepercayaan 

menunjukkan hasil nilai thitung sebesar 

3,737 > ttabel 1,660 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,10. Maka hal ini menunjukkan 

bahwa H03 ditolak dan Ha3 ditterima. 

Artinya menunjukkan bahwa pada variabel 

kebermanfaatan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan internet banking. Maka hasil 

penelitian pada variabel kepercayaan 

berpengaruh terhadap variabel minat sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan. 

 

b) Uji F 

Perumusan uji hipotesis pada uji F, sebagai 

berikut: 

Jika nilai signifikan < 0,10 maka variabel 

yang diuji dinyatakan H0 ditolak dan Ha 

diterima atau berpengaruh. Dan sebaliknya, 

Jika nilai signifikan > 0,10 maka variabel 

yang diuji dinyatakan H0 diterima dan Ha 
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ditolak artinya tidak signifikan atau tidak 

berpengaruh. Dan apabila Fhitung > Ftabel maka 

variabel yang diuji dinyatakan H0 ditolak dan 

Ha diterima signifikan atau berpengaruh, dan 

begitupun sebaliknya. Apabila Fhitung < Ftabel 

maka variabel yang diuji dinyatiakan H0 

diterima dan Ha ditolak yang artinyatidak 

signifikan atau tidak berpengaruh. Adapun 

hasil dari uji F dipaparkan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 16 Hasil Uji F 

ANOVA
a 

 
a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, 

Kebermanfaatan, dan Kepercayaan 

Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. 16 dapat 

diketahui nilai signifikan untuk pengaruh 

Persepsi Kemudahan (X1), Kebermanfaatan 

(X2), dan Kepercayaan (X3) terhadap Minat 

(Y) adalah sebesar 0,000 < 0,10 dan pada nilai 

Fhitung 33,019 > nilai Ftabel 2,141. Hal tersebut 

membuktikan bahwa H04 ditolak dan Ha4 

diterima. Yang artinya terdapat pengaruh 

Persepsi Kemudahan (X1), Kebermanfaatan 

(X2), dan Kepercayaan (X3) terhadap Minat 

(Y) secara signifikan atau mempunyai 

hubungan. 

 

c) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) adalah 

sebuah uji yang dilakukan untuk mengukur 
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seberapa kemampuan model dalam variabel 

dependen (Y). Adapun hasil dari uji koefisien 

deteminasi (R
2
), sebagai berikut: 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

Model Summary 

 
Sumber: Data diolah, Peneliti 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. 17 hasil uji 

koefisien determinasi (R
2
) dipengaruhi nilai 

koefisien Rsquare (R
2
) sebesar 0,508 atau 

50,8%. Jadi bisa dikatakan bahwa besarnya 

pengaruh variabel Persepsi Kemudahan (X1), 

Kebermanfaatan (X2), dan Kepercayaan (X3) 

terhadap Minat (Y) sebesar 50,8%. Dengan 

sisanya (100%  - 50,8% = 49,2%). 

2. Pembahasan 

Dilakukannya penelitian ini untuk melihat 

Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan terhadap Minat pada nasabah yang 

menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai. Dengan melihat ini 

ada atau tidaknya sebuah pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen di dalam penelitian 

ini, dengan analisis yang digunakan adalah product 

moment dan korelasi parsial untuk menganalisis ketiga 

variabel independen Persepsi Kemudahan, 

Kebermanfaatan, dan Kepercayaan dengan satu variabel 

dependen yaitu minat. Proses analisis pada penelitian ini 

dengan menggunakan program software SPSS 25. 0 for 

windows. 

Target penelitian ini adalah nasabah Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai yang 

menggunakan internet banking. Dengan sampel yang 
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diambil dari populasi nasabah pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai. Dengan total 100 

nasabah yang menjadi responden. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini dengan menggunakan (simple 

random sampling). Dalam penelitian ini melakukan 

identifikasi karakteristik dari responden yaitu seperti jenis 

kelamin, usia, dan pekerjaan atau profesi. Dengan adanya 

karakteristik responden pada penelitian ini untuk melihat 

seberapa banyak frekuensi dari masing-masing 

karakteristik tersebut. 

Dalam penelitian ini memiliki hasil penelitian 

dari tiga hipotesis yang telah dilakukan analisis.  

 

H1: Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

 

Berdasarkan dengan analisis data pada hipotesis 

pertama yaitu variabel independen persepsi kemudahan 

terhadap variabel dependen minat, ditemukan adanya 

pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan terhadap 

minat dengan analisis yang digunakan korelasi parsial 

dengan hasil nilai Thitung sebesar 3,144 > Ttabel 1,660 

dengan besarnya nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,10, 

dengan hasil tersebut berarti hipotesis yang diajukan 

diterima. Hal tersebut bahwa kemudahan yang ada pada 

internet banking sebagai alat bertransaksi non tunai 

mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menggunakannya. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking. 

Menyatakan bahwa nasabah Bank Syariah Indonesia 

KCP Palembang A Rivai lebih menjadikan kemudahan 

sebagai faktor dalam memutuskan untuk menggunakan 

internet banking. Nasabah lebih cenderung 
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mementingkan kemudahan saat menggunakan internet 

banking di banding hal lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu Singgih Priambodo dan Bulan Prabawani 

(2016) diketahui bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 

terhadap minat penggunaan layanan uang elektronik. 

Dengan hasil 4,48 >1,96 hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kemudahan untuk digunakan dan 

mudah untuk dipahami maka semakin tinggi minat 

pengguna untuk menggunakan layanan uang elektronik, 

hal tersebut disebabkan oleh petunjuk untuk cara 

menggunakan uang elektronik tersebut pada pedagang 

atau toko.  

 

H2: Kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

 

Berdasarkan dengan analisis data pada hipotesis 

kedua yaitu variabel independen kebermanfaatan 

terhadap variabel dependen minat, ditemukan tidak 

adanya pengaruh signifikan antara kebermanfaatan 

terhadap minat dengan analisis yang digunakan korelasi 

parsial dengan hasil nilai Thitung sebesar 1,532 < Ttabel 

1,660 dengan besarnya nilai signifikansi sebesar 0,129 > 

0,10, dengan hasil tersebut berarti hipotesis yang 

diajukan ditolak. Hal tersebut bahwa kebermanfaatan 

yang ada pada internet banking sebagai alat bertransaksi 

non tunai tidak mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menggunakannya. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah banyak 

atau tidaknya pihak Bank Syariah Indonesia KCP 

Palembang A Rivai memberikan kebermanfaatan pada 

internet banking tidak dapat mempengaruhi setiap 

nasabah dalam menggunakan internet banking. Hal 

tersebut dikarenakan nasabah Bank Syariah Indonesia 

KCP Palembang A Rivai sebagian besar telah 
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mengetahui manfaat yang didapat dengan menggunakan 

internet banking saat bertransaksi, sehingga bagi nasabah 

manfaat yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia 

KCP Palembang A Rivai dalam mengoperasikan internet 

banking telah nasabah rasakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu Nurdin, Rukma Ningrum, Sofyan Bachmid, 

dan Abdul Jalil (2021) diketahui bahwa manfaat tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan 

mobile banking. Dengan hasil 1,378 < 1,988 hal tersebut 

dikarenakan semakin besar manfaat suatu teknologi maka 

semakin besar pula minat seseorang dalam 

menggunakannya. Manfaat mobile banking yang begitu 

besar untuk nasabah melakukan transaksi dengan 

mempersingkat waktu, sehingga manfaat pada mobile 

banking menarik minat nasabah dalam menggunakannya. 

 

H3: Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

 

Berdasarkan dengan analisis data pada hipotesis 

ketiga yaitu variabel independen kepercayaan terhadap 

variabel dependen minat, ditemukan adanya pengaruh 

signifikan antara kepercayaan terhadap minat dengan 

analisis yang digunakan korelasi parsial dengan hasil 

nilai Thitung sebesar 3,737 > Ttabel 1,660 dengan besarnya 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,10, dengan hasil 

tersebut berarti hipotesis yang diajukan diterima. Hal 

tersebut bahwa kepercayaan yang ada pada internet 

banking sebagai alat bertransaksi non tunai 

mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menggunakannya. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 

keprcayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan internet banking. Menyatakan 

bahwa nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Palembang 
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A Rivai lebih menjadikan kepercayaan sebagai faktor 

dalam memutuskan untuk menggunakan internet 

banking. Nasabah lebih cenderung mementingkan 

kepercayaan sebagai keputusan sebulum menggunakan 

internet banking di banding hal lainnya. 

 

H4: Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan internet banking pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

 

Berdasarkan dengan analisis data pada hipotesis 

keempat yaitu variabel independen perpsepsi kemudahan, 

kebermanfaatan dan kepercayaan terhadap variabel 

dependen minat, ditemukan adanya pengaruh signifikan 

antara persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan 

kepercayaan terhadap minat dengan analisis yang 

digunakan simultan dengan hasil nilai Fhitung sebesar 

33,019 > Ttabel 2,141 dengan besarnya nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,10, dengan hasil tersebut berarti 

hipotesis yang diajukan diterima. Hal tersebut bahwa 

persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan 

yang ada pada internet banking sebagai alat bertransaksi 

non tunai mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

menggunakannya. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 

persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan internet banking. Menyatakan bahwa 

nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A 

Rivai lebih menjadikan persepsi kemudahan, 

kebermanfaatan kepercayaan sebagai faktor dalam 

memutuskan untuk menggunakan internet banking.  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu Andriyanto (2014) yang menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan 



95 

 

berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah 

untuk menggunakan internet banking. 

Penelitian ini mempunyai hasil frekuensi dari 

sebuah karakteristik responden yaitu seperti jenis 

kelamin, usia, dan pekerjaan atau profesi. Hal tersebut 

memiliki hasil frekuensi yang berbeda-beda. Yang 

pertama pada karakteristik jenis kelamin, jenis kelamin 

pada laki-laki mempunyai frekuensi sebanyak 28%, dan 

pada perempuan sebanyak 72%, dilihat dari frekuensi 

karakteristik jenis kelamin bahwa yang banyak 

menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai adalah jenis kelamin 

perempuan. Pada karakteristik yang kedua, bahwa pada 

usia 15 > 20 tahun mempunyai frekuensi sebanyak 22%, 

pada usia 21 > 30 tahun sebanyak 53%, pada usia 31 > 40 

tahun sebanyak 3%, pada usia 41 > 50 tahun sebanyak 

9%, dan pada usia > 50 tahun sebanyak 13%. Dilihat dari 

frekuensi karakteristik usia bahwa frekuensi yang paling 

banyak pada usia 21 > 30 tahun sebanyak 53%. Pada 

karakteristik pekerjaan atau profesi yang terdiri dari 

pelajar atau mahasiswa dengan frekuensi sebanyak 37%, 

pada ibu rumah tangga sebanya 11%, pada pegawai atau 

professional sebanyak 48%, pada pensiunan sebanyak 

4%, dan yang tidak bekerja sebanyak 0%. Dapat dilihat 

pada karakteristik pekerjaan atau profesi bahwa pegawai 

atau profesi memiliki frekuensi paling banyak yaitu 

sebesar 48%. 

Dengan hasil analisis tersebut bahwa nasabah 

yang menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai mempertimbangkan 

kemudahan serta kepercayaan sebelum menggunakannya, 

sehingga kemudahan dan kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat. Sedangkan pada manfaat, nasabah telah 

mengetahui manfaat yang telah diberikan oleh Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai dengan 

melalui jasa layanan bertransaksi internet banking, 

nasabah telah merasakan manfaat pada saat 
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menggunakannya oleh sebab itu, kebermanfaatan tidak 

berpengaruh terhadap minat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada bab IV 

dalam penelitian ini dari variabel-variabel yang telah di uji 

yaitu variabel Persepsi Kemudahan (X1), Kebermanfaatan 

(X2), dan Kepercayaan (X3) terhadap Minat (Y). Dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan uji T, variabel Persepsi Kemudahan (X1) yang 

memiliki arti bahwa secara parsial hasil uji t pada variabel 

Persepsi Kemudahan (X1) adalah berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Minat (Y) nasabah 

menggunakan internet banking. Artinya menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan sesuai dengan hasil 

penelitian. 

2. Dengan uji T, variabel Kebermanfaatan (X2) yang 

memiliki arti bahwa secara parsial hasil uji t pada variabel 

Kebermanfaatan (X2) adalah tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Minat (Y) nasabah 

menggunakan internet banking. Artinya menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan tidak sesuai dengan hasil 

penelitian. Hal ini disebabkan oleh, para nasabah yang 

menggunakan internet banking pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang A Rivai telah mengetahui akan 

manfaat yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah 

terhadap jasa layanan internet banking, oleh sebab itu pada 

variabel Kebermanfaatan (X2) tidak berpengaruh terhadap 

Minat (Y). 

3. Dengan uji T, variabel Kepercayaan (X3) yang memiliki 

arti bahwa secara parsial hasil uji t pada variabel 

Kepercayaan (X3) adalah berpengaruh atau signifikan 

terhadap variabel Minat (Y) nasabah menggunakan 

internet banking. Artinya menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan sesuai dengan hasil penelitian. Bahwa dari 

hasil uji analisis linear berganda menunjukkan variabel 
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kepercayaan adalah variabel yang paling mempengaruhi 

secara signifikan. 

4. Dengan hasil uji F pada penelitian ini, variabel Persepsi 

Kemudahan, Kebermanfaatan dan Kepercayaan bahwa 

secara simultan atau bersama-sama ketiga variabel 

independen dengan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan internet banking 

pada Bank Syariah Indonesia KCP Palembang A Rivai. 

Jika variabel Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan 

Kepercayaan mengalami peningkatan maka minat nasabah 

dalam menggunakan internet banking akan meningkat dan 

begitupun sebaliknya. 

 

B. Rekomendasi 

  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil 

simpulan menjadi rekomendasi sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menerapkan 

serta mempertahankan persepsi kemudahan, kebermanfaatan 

dan kepercayaan kepada sebuah perusahaan baik di dunia 

perbankan ataupun non bank sehingga nasabah minat dalam 

menggunakan internet banking. Nilai pada variabel 

kebermanfaatan dapat ditingkatkan oleh pihak didunia 

perbankan khususnya agar mengedepankan manfaat yang 

didapatkan dalam menggunakan internet banking. Dengan 

cara menjelaskan kepada nasabah terkait manfaat pada 

internet banking sehingga nasabah memahami manfaat yang 

didapat saat menggunakan internet banking. Dengan cara 

tersebut maka nasabah akan merasa puas serta nyaman 

sehingga membuat nasabah berminat dan menggunakan 

internet banking. 

2. Dengan pihak bank melakukan serta menerapkan sebuah 

persepsi kemudahan, kebermanfataan, dan kepercayaan 

sebuah kepedulian terhadap nasabah maka akan menjadikan 

nilai tersendiri agar nasabah tidak hilangnya kepercayaan serta 

minat dalam menggunakannya. Agar bisa menutupi 

kekurangan yang ada dengan penerapan kemudahan, 
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kebermanfaatan, dan kepercayaan yang tepat dan baik dalam 

menggunakannya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan agar bisa menambahkan 

variabel lain yakni, perilaku konsumen, acceptance model, 

reasoned action atau variabel lain yang berkaitan dengan 

persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan dalam 

upaya memperluas penggunaan internet banking sehingga bisa 

memperkuat dan memperluas tentang penelitian ini dari 

Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, dan Kepercayaan 

yang berdampak pada minat nasabah dalam menggunakan 

internet banking. Serta diharapkan agar dapat menambahkan 

objek penelitian yang berbeda untuk perbankan syariah di 

cabang lainnya yang tersebar ada di seluruh Indonesia, untuk 

mengetahu perbandingan pada Persepsi Kemudahan, 

Kebermanfaatan, dan Kepercayaan yang berdampak kepada 

minat nasabah. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN, 

KEBERMANFAATAN, DAN KEPERCAYAAN TERHADAP 

MINAT NASABAH MENGGUNAKAN INTERNET BANKING 

PADA PT BANK SYARIAH INDONESIA TBK KCP 

PALEMBANG A RIVAI 

 

Bagian 1 

Identitas Responden 

1. Apakah Anda Nasabah :  Iya Tidak 

BSI KCP Palembang A 

Rivai? 

   2. Nama : 

  3. Umur : 

  4. Pekerjaan : 

  5. Alamat : 

  6. Jenis Kelamin : Perempuan Laki-Laki 

 

Petunjuk Pengisisan 

1) Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan diatas. 

2) Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan-pernyataan, 

bacalah dari setiap pernyataan dan berilah pendapat anda yang 

sesuai dengan pilhan anda. 

3) Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat anda dengan menggunakan tanda ceklis pada kolom 

yang telah disediakan, dengan keterangan sebagai berikut: 

 

SS : Sangat 

Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S 

R 

: Setuju 

: Ragu 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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SKALA PERSEPSI KEMUDAHAN 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 

Sistem internet banking pada 

BSI mempermudah dalam 

bertransaksi 

     

2. 

Sistem internet banking pada 

BSI dapat mempercepat dalam 

bertransaksi 

     

3. 

Dengan menggunakan internet 

banking dapat meminimalisir 

terjadinya kesalahan saat 

menggunakan 

     

4. 

Sering terjadinya kesalahan 

saat menggunakan internet 

banking  

     

5. 

Menggunakan internet 

banking dengan mudah 

mendapatkan informasi 

     

6. 

Adanya sistem internet 

banking menjadikan nasabah 

sulit untuk memahami 

pelayananya 

     

7. 

Adanya internet banking 

mempermudah bertransaksi 

saat keadaan sedang mendesak 

     

8.  

Internet banking 

mempermudah bertransaksi 

dengan menyediakan layanan 

sesuai dengan kebutuhan 

nasabah 

     

9. 
Internet banking mudah 

dioperasikan 
     

10.  

Adanya internet banking 

menjadikan nasabah terampil 

dalam menggunakannya 

     

11. 

Internet banking memudahkan 

nasabah dalam melakukan 

kegiatan transaksi 

     

12. 

Layanan transaksi dengan 

menggunakan internet 

banking menjadi lebih cepat 
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SKALA KEBERMANFAATAN 

No  Pernyataan  SS S R TS STS 

1. 

Menurut saya menggunakan 

internet banking saat 

bertransaksi dapat 

memperlambat pekerjaan 

     

2. 

Dengan adanya internet 

banking dapat menghemat 

waktu saat melakukan 

transaksi 

     

3. 

Pekerjaan menjadi cepat 

terselesaikan dengan 

menggunakan internet 

banking 

     

4. 

Dengan menggunakan internet 

banking dalam bertransaksi 

dapat meningkatkan 

produktifitas nasabah 

     

5. 

Adanya internet banking 

menjadikan waktu lebih 

berharga 

     

6. 

Dengan menggunakan internet 

banking saat bertransaksi 

dapat menghambat waktu 

     

7. 

Bertransaksi dengan 

menggunakan internet 

banking kurang efektif karena 

sering terjadinya kesalahan 

     

8. 

Adanya internet banking dapat 

melakukan transaksi lebih dari 

satu kali dan sesuai dengan 

kebutuhan 

     

9. 

Adanya fitur-fitur pembayaran 

pada internet banking 

mempermudah sebagai alat 

pembayaran 

     

10.  

Sekarang dengan mudah 

melakukan transaksi 

pembayaran tagihan dengan 

melalui internet banking 
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11. 

Dengan adanya internet 

banking memberikan banyak 

manfaat untuk nasabah saat 

menggunakannya 

     

12. 

Kurangnya manfaat yang 

diberikan oleh internet 

banking kepada nasabah 
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SKALA KEPERCAYAAN 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 

Saya percaya dengan menggunakan 

internet banking akan menyimpan data-

data pribadi saya dengan aman 

     

2. 

Internet banking akan memberikan 

jaminan apabila data pribadi nasabah 

bocor 

     

3. 
Saya akan menggunakan selalu internet 

banking saat melakukan bertransaksi 
     

4. 
Saya percaya menggunakan internet 

banking untuk melakukan transaksi 
     

5. 
Pelayanan internet banking tidak 

memiliki konsistensi kepada nasabah 
     

6. 

Saya percaya bahwa dengan 

menggunakan internet banking sudah 

sesuai dengan prinsip dan etika yang 

diterapkan 
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SKALA MINAT 

No  Pernyataan SS S R TS STS 

1. 

Saya akan terus menggunakan internet 

banking BSI sebagai alat bertransaksi 

sampai kapanpun 

     

2. 
Saya akan memilih internet banking 

BSI dalam bertransaksi 
     

3. 

Saya sangat puas menggunakan 

internet banking BSI sebagai alat 

bertransaksi 

     

4. 

Internet banking BSI adalah alat 

transaksi yang sesuai dengan kebutuhan 

saya 

     

5. 

Saya menggunakan internet banking 

BSI karena rekomendasi dari kerabat 

saya 

     

6.  

Saya tidak direkomendasikan oleh 

teman saya untuk menggunakan 

internet banking BSI sebagai alat untuk 

bertransaksi 

     

7. 

Saya akan merekomendasikan kepada 

teman atau keluarga saya untuk 

menggunakan internet banking BSI 

sebagai alat bertransaksi 

     

8. 

Saya tidak menyarankan teman dan 

keluarga saya menggunakan internet 

banking BSI dalam bertransaksi 
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Lampiran  2 Tabulasi Data Penelitian 
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1. Persepsi Kemudahan (X1) 

X1

.1 

X1

.2 

X1

.3 

X1

.4 

X1

.5 

X1

.6 

X1

.7 

X1

.8 

X1

.9 

X1.

10 

X1.

11 

X1.

12 

5 5 4 1 5 3 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 2 5 3 4 4 4 3 5 5 

5 5 3 2 4 1 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 2 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 2 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 1 5 2 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 3 4 1 5 1 5 5 4 4 5 5 

5 4 5 1 5 3 4 5 2 3 5 4 

5 5 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 1 4 2 5 4 4 4 4 4 

5 5 3 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 1 5 1 5 5 5 3 5 5 

5 5 3 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 2 5 1 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 1 4 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 

4 4 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 1 5 2 4 4 4 3 5 4 

5 5 5 1 5 1 4 4 4 4 4 4 
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5 5 4 2 4 2 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 1 5 1 5 4 5 4 4 5 

5 5 4 2 5 1 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 1 5 1 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 2 4 1 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 1 4 1 5 4 4 4 4 4 

5 5 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 1 5 2 4 4 4 3 5 5 

4 4 4 2 4 1 5 4 4 4 4 4 

5 5 2 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 4 2 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 1 5 1 4 4 3 3 4 4 

5 4 4 1 4 1 4 5 4 3 3 4 

5 5 3 2 5 2 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 1 4 1 3 4 5 3 5 4 

4 4 4 1 5 1 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 5 5 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 1 5 1 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 1 4 1 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 2 4 3 5 4 4 4 4 4 
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5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

2 3 3 1 5 3 4 4 4 4 3 4 

2 3 3 1 3 1 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 2 5 1 5 5 2 4 5 5 

4 4 5 1 4 2 5 4 3 4 5 5 

4 4 3 1 5 1 3 4 3 3 3 4 

4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 4 

5 5 4 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 1 4 2 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 2 4 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 2 4 2 4 5 4 2 4 4 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 2 1 5 1 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 1 4 1 5 5 5 4 5 5 

5 5 2 1 5 2 4 5 5 4 5 5 

5 5 3 1 5 2 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 1 4 1 5 4 3 3 5 5 

4 4 4 2 4 3 5 4 4 3 4 5 

5 5 4 1 4 1 5 4 4 3 5 5 

5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 1 5 3 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 2 5 1 5 5 5 3 5 5 

5 4 3 1 5 2 4 4 3 3 3 3 
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2. Kebermanfaatan (X2) 

X2

.1 

X2

.2 

X2

.3 

X2

.4 

X2

.5 

X2

.6 

X2

.7 

X2

.8 

X2

.9 

X2.

10 

X2.

11 

X2.

12 

1 5 5 5 5 1 3 4 4 4 4 1 

3 5 5 4 4 2 2 5 4 4 5 2 

2 5 5 4 4 2 3 4 5 5 5 3 

1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 

3 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 2 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 

2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 

1 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 1 

2 2 5 5 5 2 2 4 4 4 4 2 

3 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

2 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 2 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

2 4 4 4 4 2 2 4 4 5 4 2 

2 4 4 5 5 2 2 3 5 4 4 2 

3 5 5 3 4 4 5 4 3 4 3 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 

4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 

2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 

3 5 5 4 4 2 3 4 5 5 5 1 

2 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

2 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 1 

3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 

2 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 

2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 2 

1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 

3 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 

2 4 4 4 4 1 1 4 5 3 4 1 
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3 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 2 

1 5 5 4 4 2 3 4 4 4 5 3 

2 4 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 4 1 2 4 5 4 5 1 

1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 

3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 

2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 

2 4 5 4 5 3 2 4 4 4 4 2 

1 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 

2 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 2 2 4 4 5 4 2 

3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 

1 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 

2 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 

3 4 4 3 3 4 3 1 4 3 4 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 

1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 

3 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

1 5 5 5 5 2 3 5 4 5 5 3 

2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 

2 5 4 4 4 2 3 4 4 5 4 2 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 5 5 5 5 1 1 4 5 5 5 1 

4 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 2 

1 4 5 4 5 2 3 4 5 5 5 2 

3 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 
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2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 

2 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 

3 5 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 

1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

3 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 1 

3 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 2 

2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 

1 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 2 

1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 

3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 

1 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 1 

2 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 2 

3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 2 

2 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 2 

3 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 

1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 

1 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 1 

3 5 5 4 5 1 1 5 5 5 5 1 

2 5 4 5 4 2 1 5 5 5 4 2 

3 4 5 4 4 2 1 5 5 5 5 2 

3 5 5 4 4 2 2 4 5 5 5 1 

4 4 5 5 5 1 2 4 5 4 5 3 

1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 

3 5 4 4 4 2 3 4 5 4 5 3 

2 4 4 3 5 2 3 5 5 5 5 2 

3 5 5 3 4 2 3 5 5 5 5 2 

2 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 2 

4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 2 

2 5 5 3 4 1 3 5 5 5 5 1 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
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3. Kepercayaan (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

4 4 5 4 4 5 

3 3 4 4 1 3 

4 4 4 4 2 3 

4 4 4 4 2 4 

4 4 5 5 3 5 

5 5 5 5 2 5 

5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 1 5 

5 5 4 4 2 5 

5 5 5 5 3 5 

4 4 4 4 2 4 

5 5 4 5 3 5 

4 5 4 5 1 5 

4 4 4 4 1 4 

4 4 4 4 2 4 

3 2 4 4 2 4 

3 5 4 4 1 5 

5 5 5 5 3 5 

4 4 4 4 2 4 

5 5 5 5 1 5 

3 3 4 3 3 4 

3 3 4 4 2 4 

5 5 5 5 2 4 

5 5 5 5 3 5 

3 3 4 5 2 3 

3 4 5 5 1 4 

4 4 4 4 2 4 

5 3 5 5 1 5 

5 5 5 5 2 5 

4 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 2 4 
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4 5 5 5 3 5 

4 4 4 4 2 4 

4 4 4 4 2 4 

4 3 4 4 1 4 

5 5 5 5 3 5 

5 4 4 5 2 4 

5 5 5 5 2 5 

5 5 5 5 3 5 

4 4 4 4 2 4 

4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 2 4 

3 3 4 4 3 4 

5 5 5 5 2 5 

4 4 5 5 3 4 

3 3 4 3 3 4 

5 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 

4 4 5 5 2 5 

4 4 4 3 3 3 

5 4 4 4 1 4 

5 5 5 5 2 5 

5 3 5 5 3 3 

5 5 5 5 2 5 

5 5 5 5 1 5 

5 5 5 5 4 5 

5 5 4 5 2 5 

5 4 5 5 3 4 

5 5 5 5 2 5 

4 4 5 5 2 4 

4 4 4 4 2 4 

5 5 5 5 3 5 

4 4 5 5 3 5 

4 3 4 4 3 4 

4 3 4 4 3 4 

5 5 5 5 1 5 
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4 4 4 4 2 3 

4 4 4 4 2 3 

4 4 4 4 2 5 

5 5 4 4 1 5 

4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 3 5 

5 4 5 5 1 5 

5 5 5 5 2 4 

4 2 4 4 2 4 

5 2 5 5 2 5 

5 5 5 5 3 5 

5 5 5 5 2 5 

5 5 5 5 1 5 

5 5 5 5 2 5 

3 2 2 4 1 4 

3 5 5 5 2 3 

5 5 5 5 3 5 

2 4 5 5 2 5 

3 5 5 5 1 5 

4 4 5 5 2 5 

4 4 5 5 2 4 

4 4 5 5 3 4 

3 4 5 5 2 4 

3 3 5 5 3 5 

5 5 5 5 1 5 

4 5 4 3 2 5 

5 5 3 5 3 4 

4 4 3 4 3 4 

5 5 5 5 2 5 

5 5 5 5 2 5 

3 5 5 5 1 5 

4 4 4 4 2 5 
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4. Minat (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

5 5 5 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 2 2 5 2 

5 5 5 5 2 5 5 1 

5 5 5 5 5 4 4 2 

5 5 5 5 5 2 5 2 

4 5 5 5 4 2 5 2 

5 5 5 5 5 1 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 1 

4 4 4 4 4 2 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 2 

5 4 4 4 4 1 4 1 

4 5 5 5 2 2 5 2 

5 5 5 5 5 4 5 2 

4 4 4 4 4 2 4 3 

4 4 4 4 4 5 4 2 

3 3 3 3 3 4 3 1 

2 3 3 3 4 3 5 2 

5 5 5 5 5 4 5 3 

4 4 4 4 4 2 4 2 

5 5 5 5 5 4 5 1 

4 4 4 4 2 2 4 2 

4 4 4 4 4 2 3 2 

5 5 5 5 4 1 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 2 

4 5 5 5 5 3 5 1 

4 5 5 5 5 2 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 2 

5 5 5 5 5 2 5 1 

5 5 5 5 5 1 5 1 

4 4 4 4 4 3 4 2 

4 4 4 4 4 1 4 2 

4 4 4 4 4 2 4 2 

3 4 4 4 4 2 5 3 
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4 4 4 4 2 1 4 2 

4 4 4 4 4 2 4 2 

4 4 4 4 4 1 4 5 

4 4 4 4 4 2 4 4 

5 5 5 5 5 1 5 2 

4 4 4 5 2 4 5 1 

5 5 5 5 4 3 5 3 

5 5 5 5 5 1 5 1 

4 4 4 4 4 2 4 2 

4 4 4 5 4 2 5 1 

4 4 4 5 5 4 4 1 

4 4 4 4 4 3 5 2 

5 5 5 5 5 2 5 3 

5 5 5 5 4 2 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 2 

3 4 4 5 2 2 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 2 5 4 

4 4 4 4 4 1 4 2 

4 4 4 4 4 2 4 4 

5 5 5 5 5 4 5 4 

5 5 2 4 3 2 3 5 

5 5 5 5 5 4 5 1 

5 5 5 5 5 1 5 4 

5 5 5 5 5 4 5 3 

4 5 5 5 5 3 5 1 

5 4 5 5 5 2 4 3 

5 5 5 5 1 3 4 2 

4 5 5 5 4 2 4 2 

4 4 4 4 5 3 4 1 

5 5 5 5 5 1 5 2 

5 5 5 5 5 2 5 1 

4 4 4 4 4 3 5 2 

3 4 4 4 4 1 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 2 
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3 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 4 4 2 4 2 

5 5 5 5 5 1 4 2 

4 4 4 4 3 3 4 3 

5 5 4 3 3 3 4 3 

5 5 5 5 5 2 5 1 

5 4 5 5 4 1 4 4 

4 4 4 4 4 2 4 2 

5 5 5 5 4 2 5 5 

5 5 5 5 4 1 5 1 

5 5 5 5 5 3 5 4 

5 5 5 5 2 1 5 1 

5 5 5 5 2 2 5 2 

3 2 4 4 2 2 4 2 

5 5 5 5 5 2 5 2 

5 5 5 5 5 5 5 1 

5 5 5 5 2 4 5 2 

5 5 5 5 5 1 5 1 

5 5 5 5 3 2 5 2 

5 5 5 5 4 1 4 5 

4 5 5 5 5 2 4 1 

4 5 5 4 4 3 5 3 

5 4 4 5 4 2 4 3 

5 5 5 5 5 1 5 5 

4 4 3 5 4 3 3 2 

4 5 5 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 2 

5 5 5 5 5 2 5 1 

5 5 5 5 5 1 5 3 

5 5 5 5 2 1 5 1 

5 5 5 5 5 3 3 3 
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Lampiran  3 Analisis Deskriptif  
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1. Tanggapan Responden Terhadap Persepsi Kemudahan (X1) 
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2. Tanggapan Responden Terhadap Kebermanfaatan (X2) 
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3. Tanggapan Responden Terhadap Kepercayaan 
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4. Tanggapan Responden Terhadap Minat (Y) 
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Lampiran  4 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
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1. Uji Validitas 

Variabel Keterangan 
Person 

Correlation 
Rtabel Hasil Validitas 

Persepsi 

Kemudahan 

X1.1 0,651 0,1663 Valid 

X1.2 0,755 0,1663 Valid 

X1.3 0,581 0,1663 Valid 

X1.4 0,286 0,1663 Valid 

X1.5 0,555 0,1663 Valid 

X1.6 0,198 0,1663 Valid 

X1.7 0,696 0,1663 Valid 

X1.8 0,772 0,1663 Valid 

X1.9 0,651 0,1663 Valid 

X1.10 0,747 0,1663 Valid 

X1.11 0,743 0,1663 Valid 

X1.12 0,742 0,1663 Valid 

Kebermanfaatan 

X2.1 0,296 0,1663 Valid 

X2.2 0,404 0,1663 Valid 

X2.3 0,611 0,1663 Valid 

X2.4 0,521 0,1663 Valid 

X2.5 0,590 0,1663 Valid 

X2.6 0,372 0,1663 Valid 

 

X2.7 0,361 0,1663 Valid 

X2.8 0,652 0,1663 Valid 

X2.9 0,552 0,1663 Valid 

X2.10 0,656 0,1663 Valid 

X2.11 0,494 0,1663 Valid 

X2.12 0,366 0,1663 Valid 

Kepercayaan 

X3.1 0,722 0,1663 Valid 

X3.2 0,763 0,1663 Valid 

X3.3 0,725 0,1663 Valid 

X3.4 0,723 0,1663 Valid 

X3.5 0,255 0,1663 Valid 

X3.6 0,705 0,1663 Valid 

Minat 
Y.1 0,706 0,1663 Valid 

Y.2 0.736 0,1663 Valid 
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Y.3 0,736 0,1663 Valid 

Y.4 0,692 0,1663 Valid 

Y.5 0,598 0,1663 Valid 

Y.6 0,274 0,1663 Valid 

Y.7 0,514 0,1663 Valid 

Y.8 0,264 0,1663 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah Item 

Pertanyaan 

Nilai Cronbach 

Alpha 

Keteran

gan 

Persepsi 

Kemudahan (X1) 
12 0,833 Reliabel 

Kebermanfaatan 

(X2) 
12 0,623 Reliabel 

Kepercayaan (X3) 6 0,706 Reliabel 

Minat (Y) 8 0,601 Reliabel 
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Lampiran  5 Hasil Uji Asumsi Klasik 
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1. Hasil Uji Normalitas 

 
 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity 

Statistic 
Keterangan 

 

Toleran

ce 
VIF 

 

Persepsi Kemudahan 

(X1) 
0,482 2,073 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Kebermanfaatan 

(X2) 
0,694 1,441 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Kepercayaan (X3) 0,532 1,881 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

4. Hasil Uji Linearitas 

a. Hasil Uji Linearitas Persepsi Kemudahan (X1) 

 
 

 

b. Hasil Uji Linearitas Kebermanfaatan (X2) 
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c. Hasil Uji Linearitas Kepercayaan (X3) 
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Lampiran  6 Hasil Uji Hipotesis  
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1. Hasil Analisis Linier Berganda 

 
 

2. Hasil Uji T 

 
 

3. Hasil Uji F 

 
 

4. Hasil Uji Determinasi (R2) 
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Lampiran  7 Surat Izin Penelitian  



141 

 

 

 



142 

 

 



143 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 
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